STRATEGI HUMAS DINAS PARIWISATA SRAGEN DALAM MEMPERBAIKI CITRA PEMANDIAN AIR PANAS BAYANAN by ELMAYANI, MIRA et al.
1 
STRATEGI HUMAS DINAS PARIWISATA SRAGEN DALAM 
MEMPERBAIKI CITRA PEMANDIAN AIR PANAS BAYANAN 
 
 
SKRIPSI 
 
Diajukan Kepada Fakultas Ushuluddin dan Dakwah 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna Memperoleh Gelar  
Sarjana Sosial 
 
 
 
 
 
 
 
 
DisusunOleh : 
Mira Elmayani 
NIM.13.12.11.002 
 
JURUSAN KOMUNIKASI DAN PENYIARAN ISLAM 
FAKULTAS USHULUDDIN DAN DAKWAH 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
SURAKARTA 
2017 
 Fathan.S.Sos. M.Si 
DOSEN JURUSAN. KOMUNIKASI DAN PENYIARAN ISLAM
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA
 
NOTA PEMBIMBING
Hal  : Skripsi Sdri. Mira Elmayani
 
Kepada Yth. 
Dekan Fakultas Ushuluddin dan Dakwah
IAIN Surakarta
 
Assalamu’alaikum wr. wb
Setelah membaca, meneliti, mengoreksi, dan mengadakan perbaikan 
seperlunya terhadap skripsi saudar
Nama  : Mira Elmayani
NIM  : 1312110
Judul  : Strategi Humas Dinas Pariwisata Sragen Dalam Memperbaiki 
  Citra Pemandian Air Panas Bayanan
Dengan ini kami menilai skripsi tersebut dapat disetujui untuk diajukan 
pada Sidang Munaqosah Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Institut Agama 
Islam Negeri Surakarta.
Wassalamu’alaikum wr.wb
 
 
 
 
 
 
 
a : 
 
02 
 
 
 
Surakarta, 6 Desember  2017
Pembimbing I
 
 
Fathan. S.Sos. Msi
NIP. 19690208 199903 1 001
 
2 
 
 
 
 
 
 
 Dr. ZAINUL ABAS, M.Ag.
DOSEN JURUSAN. KOMUNIKASI DAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA
 
NOTA PEMBIMBING
Hal  : Skripsi Sdri. Mira Elmayani
 
Kepada Yth. 
Dekan Fakultas Ushuluddin dan Dakwah
IAIN Surakarta
 
Assalamu’alaikum wr. wb
Setelah membaca, meneliti, mengoreksi, dan mengadakan perbaikan 
seperlunya terhadap skripsi saudar
Nama  : Mira Elmayani
NIM  : 1312110
Judul  :Strategi Humas Dinas Pariwisata Sragen Dalam Memperbaiki 
  Citra Pemandian Air Panas Bayanan
Dengan ini kami menilai skripsi tersebut dapat disetujui untuk diajukan 
pada Sidang Munaqosah 
Islam Negeri Surakarta.
Wassalamu’alaikum wr.wb
 
 
 
 PENYIARAN ISLAM
 
 
 
 
 
 
a : 
 
02 
 
Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam 
 
 
Surakarta,  6 Desember 
Pembimbing II
Dr. Zainul 
NIP. 19720505 200112 1 001
3 
 
 
Institut Agama 
2017 
 
 
 
 
Abas, M.Ag. 
 
 SURAT PERNYATAAN KEASLIAN
Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
 
Nama   : Mira Elmayani
NIM  : 131211002
Jurusan : Komunikasi dan Penyiaran Islam
Fakultas : Ushuluddin dan Dakwah
 
menyatakan bahwa skripsi dengan 
Dalam Memperbaiki Citra Pemandian Air Panas Bayanan”, benar
karya saya sendiri, dan bebas dari plagiarisme. Apabila pernyataan ini terbukti 
tidak benar, maka saya bersedia menerima sanksi sesuai ket
 
Demikian surat pernyataan ini saya buat untuk dipergunakan sebagaimana 
mestinya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
judul “Strategi Humas Dinas Pariwisata Sragen 
-
entuan yang berlaku.
Surakarta, 6  Desember 2017
Yang membuat pernyataan
Mira Elmayani
NIM. 13.12.11.002
 
4 
benar hasil 
 
 
 
 
 
 
 
 
 STRATEGI HUMAS DINAS PARIWISATA SRAGEN DALAM
MEMPERBAIKI CITRA PEMANDIAN AIR PANAS BAYANAN
 
 
Telah dipertahankan di depan Dewan Penguji Skripsi Jurusan Komunikasi 
dan Penyiaran Islam Fakultas Ushuluddin dan Dakwah
dan dinyatakan telah memenuhi persyaratan guna memperoleh gelar 
Penguji I 
Agus Sriyanto, S.Sos., M.Si.    
NIP. 19710619 200912 1 001
 
Dekan Fakultas Ushuluddin dan Dakwah
 
HALAMAN PENGESAHAN 
Disusun Oleh : 
Mira Elmayani 
NIM. 131211002 
 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Pada hari Kamis, tanggal 28 Desember 2017 
Sarjana Sosial (S.Sos) 
 
 
Surakarta,  29 
Ketua Sidang 
 
 
 
 
Dr. Zainul Abas,M.Ag. 
NIP. 19720505 200112 1 001 
                 Penguji II 
 
 
 
 
 
  Dr. Hj.Kamila Adnani, M.Si
  NIP. 19700723 200112 2 003 
Mengetahui, 
 
 
IAIN Surakarta 
 
 
 
 
Dr. Imam Mujahid, S.Ag, M.Pd. 
NIP. 19740509 200003 1 002 
 
5 
 
 
 
 
Desember 2017 
 
 
6 
 
HALAMAN PERSEMBAHAN 
Teruntuk yang terkasih : 
Almamaterku Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Konsentrasi Public Relations ‘13 
Komunikasi Penyiaran Islam A’13  
Ibuku  tercinta yang selalu menyemangati dan selalu mendoakan setiap 
langkahku 
Adikku Muh. Wildan yang selalu mendukung setiap langkahku 
Almarhum Bapak Maman yang sudah tenang disisi Allah SWT 
Segenap keluarga yang selalu memberi motivasi dan dukungan 
Rudy Hartono yang telah memberi semangat 
  
7 
 
HALAMAN MOTTO 
 
“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan aleh perbuatan tangan 
manusia supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian dari (akibat) perbuatan 
mereka agar mereka kembali (ke jalan yang benar). Katakanlah: “Lakukanlah 
perjalanan di muka bumi dan perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang 
yang dulu. Kebanyakan dari mereka itu adalah orang-orang yang 
mempersekutukan (Allah)”. 
(Q.S Ar-Rum 41-42) 
 
 
  
8 
 
ABSTRAK 
MIRA ELMAYANI., NIM 13.12.11.002. Strategi Humas Dinas Pariwisata 
Sragen Dalam Memperbaiki Citra Pemandian Air Panas Bayanan. Skripsi, 
Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin dan 
Dakwah. Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 2017. 
Skripsi ini merupakan penelitian terhadap objek wisata pemandian air 
panas Bayanan, yang sejak tahun 2013 mengalami penurunan citra di mata 
masyarakat. Berdiri selama tiga puluh tujuh tahun, berhasil menjadikan objek 
wisata pemandian air panas Bayanan menjadi favorit masyarakat. Bergulirnya 
pemberitaan negatif terkait kegiatan tindak asusila yang berkembang, berhasil 
menumbuhkan opini negatif masyarakat, yang menyebabkan penurunan citra 
lokasi wisata ini. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti bagaimana 
strategi humas dinas pariwisata Kabupaten Sragen untuk mengembalikan citra 
positif objek wisata pemandian air panas Bayanan di tengah masyarakat. 
Judul penelitian ini “Strategi Humas Dinas Pariwisata Sragen Dalam 
Memperbaiki Citra Pemandian Air Panas Bayanan”. Skripsi ini merupakan 
penelitian mengenai strategi humas dalam memperbaiki citra lembaga. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana strategi yang digunakan oleh 
humas Dinas Pariwisata Kabupaten Sragen dalam memperbaiki citra objek wisata 
pemandian air panas Bayanan.Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
kualitatif dengan menggunakan metode pendekatan kualitatif yaitu peneliti 
melakukan penelitian langsung secara intensif, terinci, dan mendalam terhadap 
suatu organisasi atau lembaga, serta menggambarkan dan menyajikan fakta yang 
ada dilapangan. 
Hasil dari penelitian ini adalah citra perusahaan atau disebut pula citra 
lembaga yang terbentuk dari opini masyarakat. Strategi-strategi yang sudah 
dilakukan dinas pariwisata adalah strategi human relations yaitu memelihara 
keakraban dan kekompakan antara sesama staff karyawan dan atasan di dinas 
pariwisata Kabupaten Sragen,strategicommunity relationsyaitu menjalin 
hubungan yang baik dengan komunitasdanstrategimedia relationsyaitu melakukan 
kerjasama dengan radio lokal yang ada di Kabupaten Sragen. Kegiatan tersebut 
dilaksanakan guna memperbaiki citra objek wisata pemandian air panas Bayanan, 
dan tanggung jawab serta kekompakan dari staff-staff Dinas Pariwisata untuk 
menjalankan tujuan agar terciptanya kembali citra yang positif terhadap objek 
wisata pemandian air panas Bayanan. 
Kata Kunci : Strategi Humas, Citra, Objek Wisata Pemandian Air Panas 
Bayanan. 
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ABSTRACT 
MIRA ELMAYANI., NIM 13.12.11.002. Public Relations Strategy of 
Tourism Department of Sragen in Improving Image of Bayanan Hot Water 
Bathing. Thesis, Department of Communication and Islamic Broadcasting, 
Faculty of Ushuluddin and Da'wah. State Islamic Institute of Surakarta. 
2017. 
 
This thesis is a study of Bayanan hot spring tourist attraction, which since 
2013 has decreased the image in the eyes of the public. Standing for more than 
five years, had succeeded in making the tourist attraction Bayanan hot springs 
become a community favorite. The proliferation of negative news related to the 
growing acts of immoral acts has succeeded in fostering negative public opinion, 
leading to a decline in the image of this tourist location. Therefore, the authors are 
interested to examine how the public relations strategy tourism department of 
Sragen to restore the positive image of Bayanan hot water bathing attractions in 
the community. 
The title of this research is "Public Relations Strategy of Tourism Department 
of Sragen in Improving Image of Bayanan Hot Water Bathing". This thesis is a 
research on public relations strategy in improving the image of the institution. The 
purpose of this study is to find out how the strategy used by public relations 
department of tourism Sragen regency in improving the image of tourist attraction 
hot water bathing Bayanan.Research using qualitative research types using 
qualitative approach method that researchers conduct intensive research, detailed, 
and deep against an organization or institution, and describes and presents the 
facts that exist in the field. 
The result of this research is corporate image or also called image of 
institution formed from public opinion. Strategies that have been done by the 
tourism office is the strategy of human relations that is maintaining the familiarity 
and cohesiveness between fellow staff employees and superiors in the tourism 
office of Sragen regency, community relations strategy is to establish good 
relationships with community and media relations strategy that is to cooperate 
with local radio is in Sragen regency. The activity is carried out to improve the 
image of Bayanan hot spring tourism object, and the responsibility and 
cohesiveness of the staffs of the Tourism Office to run the goal to re-create a 
positive image of Bayanan hot spring tourist attraction 
 
 
Keywords: PR Strategy, Image, Bayanan Hot Water Bathing Tour. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  Masalah 
Fenomena sekarang ini banyak bermunculan taman bermain atau 
tempat rekreasi, yang beralih fungsi dan menciptakan kepuasan secara rohani 
dan psikologis menjadi pengejar keuntungan secara ekonomis. Dari sisi visi 
misi pembangunan wisata, tidak lain memang bertujuan untuk menjadi salah 
satu faktor penambah pendapatan negara maupun daerah. Terlepas dari itu, 
para pengelola atau masyarakat justru memilih menjadikan lokasi, yang 
seharusnya menjadi  wahana berkumpul keluarga tetapi disalahgunakan 
sebagai tempat pelepasan tindak asusila. 
Masyarakat selaku konsumen atas jasa yang diberikan pengelola wisata 
justru mendapatkan dampak negatif dari dalam. Artinya, mereka yang 
sebenarnya hanya sekedar mendapatkan hiburan dari tempat wisata itu, justru 
terkena dampak  negatif . Dikutip dari laman Joglosemar.com ( 3/1/2014 ) 
sejumlah objek wisata diwilayah Wonogiri diduga  menjadi ajang mesum. 
Demikian diungkapkan beberapa warga yang dijumpai secara terpisah. Warga 
juga meminta pihak kepolisian maupun pemerintah kabupaten  (Pemkab) 
melalui Satuan Polisi Pamoga Praja (Satpol PP) menggiatkan razia penyakit 
masyarakat ditempat-tempat tersebut.  
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Fenomena seperti itu sering terjadi pada tempat-tempat wisata yang 
mengakibatkan objek wisata tersebut menjadi beralih fungsi, bahkan menjadi 
tempat untuk kejahatan, menjadi tempat prostitusi yang berkedokan tempat 
wisata. Sebagaimana yang terjadi di objek wisata pemandian air panas 
Bayanan, sebagai tempat wisata yang telah berdiri selama 37 Tahun, telah 
dipercaya masyarakat, khususnya di kota Sragen sebagai salah satu destinasi 
wisata, yang tidak hanya menyajikan jasa atau sebagai tempat pengobatan 
untuk penyakit kulit melalui jasa pemandian air panas yang ditawarkannya. 
Tempat wisata ini juga seringkali dijadikan sebagai wisata edukasi untuk 
mengenalkan salah satu sumber air panas,berupa air belerang kepada anak-
anak.  
Tokoh pariwisata Jafar Jafari (2002: 16) mengatakan bahwa pariwisata 
yang menawarkan sarana edukatif  yaitu pariwisata yang melalui karya dan 
aspek yang dikembangkannya dapat menjadi disiplin ilmu pengetahuan, 
sehingga apabila pariwisata yang awalnya menawarkan wisata edukasi 
berubah menjadi tempat prostitusi maka bisa jadi penghancur kebudayaan 
lokal yang apabila anak-anak berada di kawasan pariwisata akan 
mempengaruhi image anak-anak yang masih polos.  
Sebuah area permainan dan edukasi pada pariwisata menurut Kartono 
(2007: 117) memegang peranan penting sebagai pendahuluan semua fungsi-
fungsi rohani dan jasmani anak, yang suatu hari nanti akan mengarah pada 
usaha yang instens yang akan menjadi sugesti di masa depan. Anak-anak 
tersebut bisa jadi akan meniru perilaku orang-orang yang ada di dalam wisata 
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tersebut, karena perilaku anak yang mudah merekam dan meniru apa yang 
dilihat dan didengarnya.  
Menurut Pemkab Sragen, praktik prostitusi di wisata air panas Bayanan 
tersebut mengundang keprihatinan, karena praktik prostitusi di lingkungan 
tersebut telah mencoreng citra objek wisata pemandian air panas Bayanan dan 
Kabupaten Sragen. Praktik prositusi yang terjadi di pemandian air panas 
Bayanan bukan hanya terjadi di dalam area pemandian saja, namun juga di 
deretan warung di selatan objek wisata. 
Dikutip dari laman Joglosemar (6/3/2017) Bayanan yang sekarang telah 
sepi pengunjung masih terdapat deretan warung yang mayoritas pembelinya 
adalah laki-laki yang ternyata selain menawarkan makanan dan minuman 
juga menawarkan jasa prostitusi atau sex tourism. Pariwisata air panas yang 
menjadi tempat kegiatan penyimpangan seksual selain di Bayanan yaitu 
seperti yang terjadi di Songgoriti, kota Batu di area waisata pemandian air 
panas tradisional tersebut sekarang ini menjadi surga LGBT khususnya para 
gay. Dikutip dari Jawa Pos Radar Malang pada edisi Kamis, 27 Juli 2017 
adanya komunitas gay di kota Batu tersebut sudah sangat meresahkan warga, 
ditambah lagi komunitas tersebut mengunggah semua kegiatannya tersebut di 
dalam media sosial.  
Air panas yang berada di Bayanan ini memiliki keistimewaan yang 
membedakannya dengan sumber air panas di daerah lain. Keistimewaan 
tersebut antara lain sumber air panas tersebut berasal dari dalam bumi. 
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Apabila pengunjung mandi pada pagi, sore, atau malam hari, suhu air 
bertambah panas sehingga keringat banyak keluar, tetapi sebaliknya apabila 
suhu air menurun sehingga keringat tidak banyak keluar. Pemandian Air 
Panas Bayanan merupakan salah satu daerah tujuan wisata minat khuhus yang 
dimiliki oleh Kabupaten Sragen. 
Mengingat kualitas layanan wisata yang diberikannya, tidak heran 
Bayanan sempat menjadi salah satu wisata favorit di Kota Sragen. Dari tahun 
ke tahun selalu banyak dikunjungi wisatawan tetapi setelah kasus itu banyak 
diperbincangkan, objek wisata Bayanan mengalami penurunan wisatawan. 
Hal ini sangat disayangkan ketika wisata yang dipercaya mampu 
memperbesar anggaran pendapat daerah ini harus mati oleh kerusakan moral 
akibat masalah sosial yang tak kunjung terselesaikan.  
Seperti yang dikutip dari Joglosemar (http://joglosemar.co/2017/03/ 
prostitusi-terbukti-rusak-citra-pemandian-air-panas-bayanan.html), bahwa di 
objek wisata Bayanan terjadi praktik prostitusi, akan tetapi pemerintah 
kabupaten Sragen dinilai setengah melegalkan praktik prostitusi tersebut, hal 
ini berdasar pada pernyataan wakil ketua DPRD Sragen, Bambang Widyo 
Purwanto bahwa selama ini pemerintah daerah belum melakukan upaya yang 
signifikan untuk mengatai praktik prostitusi tersebut, sehingga pemerintah 
daerah terkesan untuk membiarkan prostitusi itu tetap berjalan. 
Praktik  prostitusi yang tidak kunjung dihentikan di objek wisata 
tersebut mengundang keprihatinan. Dikatakan, praktik prostitusi di 
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lingkungan tersebut telah mencoreng citra objek wisata pemandian air panas 
Bayanan dan Kabupaten Sragen. Tentunya pertahanan dari keberlangsungan 
hidup wisata bayanan ini berada dalam keputusan pihak pengelola dan 
masyarakat itu sendiri. Bagaimana strategi yang akan dijalankan pengelola 
wisata akan membantu mengembalikan citra bayanan yang telah dikenal 
buruk, yaitu sebagai tempat perilaku kejahatan sosial oleh masyarakat. 
Sebagaimana dijelaskan oleh Sukatendel (1990) mengatakan bahwa 
citra adalah kesan, perasaan, gambaran diri, publik terhadap perusahaan, 
kesan yang dengan sengaja diciptakan dari suatu objek, orang atau organisasi. 
Ungkap sukatendel, citra itu dengan sengaja perlu diciptakan agar bernilai 
positif. Citra itu sendiri merupakan salah satu aset terpenting dari suatu 
perusahaan atau lembaga. (Ardianto, 2015: 111-112).  
Citra dari sebuah tempat pariwisata akan melekat juga pada daerah 
tempat pariwisata itu berada dan masyarakat di sekitarnya. Pariwisata 
merupakan sebuah komoditas, otentisitas atau keaslian dan identitas dari 
daerah tersebut. Keberlangsungan dari aktivitas tempat wisata tersebut yang 
akhirnya memunculkan citra. Pariwisata yang mengembangkan wisatanya 
berdasar visi dan misinya maka akan membawa citra yang baik, sebaliknya 
pariwisata yang membiarkan penyalahgunaan fasilitas yang menimbulkan 
kesenjangan bagi masyarakat akan membawa citra buruk bukan hanya untuk 
pariwisatanya saja tetapi juga daerah dimana tempat pariwisata itu berada.  
22 
 
Pariwisata menurut Robinson dan Murphy berkembang karena adanya 
gerakan manusia di dalam mencari sesuatu yang belum diketahuinya, 
menjelajahi wilayah yang baru, mencari perubahan suasana, atau untuk 
mendapat perjalanan baru. Saat ini pariwisata telah menjadi salah satu 
industri andalan utama dalam menghasilkan devisi di berbagai negara. 
Pariwisata memang cukup menjanjikan sebagai primadona ekspor, karena 
beberapa ciri positifnya. ( Pitana dan Gayatri, 20005:40 ) 
Strategi humas dalam suatu lembaga dalam hal ini Dinas Pariwisata 
Kabupaten Sragen sangat penting untuk membangun citra yang positif, selain 
itu humas juga sebagai media   kehumasan untuk selalu menjadi jembatan 
membangun situasi komunikasi yang kondusif antara Dinas Pariwisata dan 
masyarakat dalam rangka membangun citra dari Pariwisata di Kabupaten 
Sragen itu sendiri. Atas dasar ini, maka penulis tertarik untuk membahas 
bagaimana strategi yang akan dilakukan oleh Humas Dinas Pariwisata 
Kabupaten Sragen dalam memperbaiki citra negatif wisata pemandian air 
panas Bayanan di tengah masyarakat. 
B. Identifikasi Masalah 
1. Prostitusi di lingkungan objek wisata telah mencoreng citra objek wisata 
pemandian air panas Bayanan 
2. Buruknya citra wisata pemandian air panas Bayanan 
3. Berkurangnya kepercayaan masyarakat terhadap objek wisata pemandian 
air panas Bayanan sebelum adanya revitalisasi  
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4. Citra buruk wisata pemandian air panas Bayanan mengundang 
keprihatinan dinas pariwisata kabupaten Sragen 
5. Strategi humas dinas pariwisata kabupaten Sragen dalam mengembalikan 
citra positif di objek wisata pemandian air panas Bayanan.  
C. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan dalam 
penelitian ini penulis membatasi penelitian pada strategi humas Kabupaten 
Sragen dalam upaya memperbaiki citra negatif objek wisata pemandian air 
panas Bayanan Sragen. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah maka peneliti memberikan 
rumusan masalah yang akan di bahas yaitu Bagaimana Strategi Humas Dinas 
pariwisata Kabupaten Sragen dalam memperbaiki citra objek wisata 
pemandian air panas Bayanan Sragen. 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk mendeskripsikan strategi humas Dinas Pariwisata Kabupaten Sragen 
untuk memperbaiki citra negatif di objek wisata pemandian air panas 
Bayanan Sragen. 
F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat akademik penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontibusi 
bagi pengembangan ilmu komunikasi khususnya di bidang kehumasan.  
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2. Manfaat praktisi dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan 
dalam penelitian-penelitian kehumasan selanjutnya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA  
A. Landasan Teori 
1. Humas  
a. Pengertian Humas (Hubungan Masyarakat) 
Humas (Hubungan Masyarakat) merupakan bidang atau fungsi 
tertentu yang diperlukan oleh setiap organisasi, baik itu organisasi yang 
bersifat komersial (perusahaan) maupun organisasi yang nonkomersial. 
Mulai dari yayasan, perguruan tinggi, dinas militer, sampai dengan 
lembaga-lembaga pemerintah memerlukan humas. Humas yang 
merupakan terjemahan bebas dari istilah public relations atau PR, kedua 
istilah ini akan dipakai secara bergantian itu terdiri dari semua bentuk 
komunikasi yang terselenggara antara organisasi yang bersangkutan 
dengan siapa saja yang berkepentingan dengannya. Menurut definisi 
kamus terbitan Institute of Public Relations (IPR) yang dikutip   
Anggoro (2002:1-2) humas adalah keseluruhan upaya yang 
dilangsungkan secara terencana dan berkesinambungan dalam rangka 
menciptakan dan memelihara niat baik dan saling pengertian antara 
organisasi dengan segenap khalayaknya.  
Heru Sutoyo yang dikutip oleh Siswanto (1992: 6) menjelaskan 
pengertian Humas khususnya bagi suatu perusahaan dengan ilustrasi 
sebagai berikut: 
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“Humas adalah Kilatan daripada sepatu salesman, senyum yang 
memenuhi wajahnya serta jabat tangannya yang hangat dan bersahabat. 
Humas adalah Receptionist yang memberi salam dengan hangat, lemah 
lembut pada saat seseorang mengunjungi kantor saudara. Humas adalah 
operator telepon yang dengan segera dan tepat menyambung telepon 
dari luar. Humas adalah suatu yang mengesankan yang diterima 
seorang langganan atau karyawan dari pucuk pimpinan. Humas adalah 
bagian-bagian, cabang-cabang, kantor-kantor yang berbicara sesuatu 
yang bagus tentang organisasi saudara, sehingga memuaskan bagi 
langganan atau mereka yang memerlukan bantuan. Jadi semua orang di 
dalam organisasi seharusnya menjadi pejabat humas, dari pucuk 
pimpinan sampai ke pesuruh yang baru’’. 
Humas pada hakekatnya adalah bagian dari kegiatan komunikasi. 
Konsep dari Humas atau PR adalah sebagai jembatan antara perusahaan 
atau organisasi dengan publikya untuk tercapainya mutual 
understanding (saling pengertian) antara perusahaan dengan publiknya. 
Konsep Public Relations sebenarnya berkenaan dengan kegiatan 
penciptaan pemahaman melalui pengetahuan, dan melalui kegiatan-
kegiatan tersebut akan muncul perubahan yang berdampak Tujuan 
humas adalah menciptakan dan memelihara saling pengertian 
maksudnya adalah untuk memastikan bahwa organisasi tersebut 
senantiasa dimengerti oleh pihak-pihak lain yang turut berkepentingan. 
(Jefkins,1996: 9). 
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Hubungan masyarakat adalah fungsi manajemen dari sikap budi 
yang berencana dan bersinambungan, yang dengan itu organisasi-
organisasi dan lembaga-lembaga yang bersifat umum dan pribadi 
berupaya membina pengertian, simpati,dan dukungan dari mereka yang 
ada kaitannya atau yang mungkin ada hubungannya dengan jalan 
menilai pendapat umum diantara mereka, untuk mengorelasikan, 
sedapat mungkin, kebijaksanaan dan tata cara mereka, yang dengan 
informasi yang berencana dan tersebar luas, mencapai kerja sama yang 
lebih produktif dan pemenuhan kepentingan bersama yang lebih efisien. 
The International Public Relations Association (IPRA), bersepakat 
untuk merumuskan sebuah definisi dengan harapan dapat diterima dan 
dipraktekkan bersama. Definisinya adalah “Public Relations is a 
management function, of a continuing and planned character, through 
which public and private organizations and institutions seek to win and 
retain the understanding, sympathy, and support of those with whom 
they are or my be concerned by evaluating public opinion about 
themselves, in order to correlate, as fat as possible and procedures, to 
achieve by planned and widespread information more productive co-
operation and more efficient fulfilment of their common intererst’’. 
(Effendy, 1998:20). 
Tidak kurang dari 200 orang terkemuka di Amerika Serikat 
mengemukakan definisinya tentang publik relations. Namun dari 
seluruh definisi yang ada setelah diseleksi oleh sebuah panitia yang 
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terdiri dari para ahli publik relations, terdapat 3 ( tiga ) definisi yang 
dianggap baik, yaitu : 
Definisi J.C. Seidel, Public Relations Director, Division of 
Housing, State Of New York, mengatakan : Public Relatios adalah 
Proses yang kontinu dari usaha-usaha management untuk memperoleh 
Good will dan pengertian dari para langganannya, pegawainya dan 
publik umumnya; ke dalam dengan mengadakan analisa dan perbaikan-
perbaikan terhadap diri sendiri, keluar dengan mengadakan pertaan-
pertanyaan. Definisi W. Emerson Reck, Public Relations Director, 
Colgate University, Public Relations adalah kelanjutan dari proses 
penetapan kebijaksanaan penentuan pelayanan-pelayanan dan sikap 
yang disesuaikan dengan kepentingan orang-orang atau golongan agar 
orang atau lembaga itu memperoleh kepercayaan dan Goodwill dari 
mereka. Pelaksanaan kebijaksanaan, pelayanan dan sikap adalah untuk 
menjamin adanya pengertian dan penghargaan yang sebaik-baiknya. 
Definisi Howard Bonham, Vice Chairman, America National Red 
Cross: Public Relations adalah suatu seni untuk menciptakan pengertian 
publik yang lebih baik yang dapat memperdalam kepercayaan publik 
terhadap seseorang atau sesuatu organisasi/badan. ( Siswanto, 1992:4-
5). 
Bisa ditarik kesimpulan dari beberapa definisi-definisi di atas, 
maka dapat dilihat bahwa dalam Humas atau Public relations itu 
terdapat suatu usaha atau suatu kegiatan untuk menciptakan 
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keharmonisan atau sikap budi yang menyenangkan antara suatu badan 
dengan publiknya. Kegiatan yang menonjol adalah menanamkan dan 
memperoleh pengertian, goodwill dan kepercayaan publik tertentu dan 
masyarakat pada umumnya. Dalam sebuah lembaga atau perusahaan 
Humas memiliki peran yang sangat penting. Kebijakan-kebijakan 
pimpinan sering dipengaruhi oleh Humas atau Public Relation, 
berdasarkan hasil analisanya di lapangan. Hal ini terjadi karena Humas 
atau Public Relations adalah interpreter (penerjemah) manajemen, 
sehingga Humas atau Public Relations harus mengetahui apa yang 
manajemen pikirkan setiap saat terhadap setiap isu publik yang 
sebenarnya. 
b. Fungsi Humas 
Fungsi humas merupakan kegunaan humas dalam mencapai tujuan 
suatu lembaga/organisasi.Menurut Made Pidarta (1988: 199) fungsi humas 
pada intinya adalah untuk memperoleh partisipasi masyarakat adalah 
bentuk partisipasi masyarakat. Pakar Humas Internasional Cutlip & Centre 
and Canfield dalam Rosady Ruslan (2005 : 19) menyebutkan fungsi humas 
berdasarkan dari ciri khas kegiatannya yaitu sebagai berikut:  
a) Menunjang aktivitas utama manajemen dalam mencapai tujuan bersama 
melalui fungsi melekat pada manajemen lembaga/organisasi.  
b) Membina hubungan yang harmonis antara badan/organisasi dengan 
publiknya yang merupakan khalayak sasaran.  
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c) Mengidentifikasi segala sesuatu yang berkaitan dengan opini, persepsi 
dan tanggapan masyarakat terhadap badan organisasi yang diwakilinya 
atau sebaliknya.  
d) Melayani keinginan publik dan memberikan sumbangan saran kepada 
pemimpin manajemen demi tujuan dan manfaat bersama.  
e) Menciptakan komunikasi dua arah timbal balik dan mengatur arus 
informasi, publikasi serta pesan dari badan/organisasi ke publiknya atau 
sebaliknya demi tercapainya citra positif bagi kedua belah pihak. 
2. Hubungan Masyarakat ( Humas ) Pemerintahan  
Di dunia pemerintahan, Humas bertugas menjalankan berbagai macam 
kegiatan publik dan pelayanan publik. Salah satu kegiatan Humas 
pemerintah dalam bidang kebijakan publik adalah memberikan berbagai 
informasi tentang kebijakan pemerintah yang mengikat rakyat atau 
masyarakat. Sedangkan untuk pelayanan publik adalah memberikan 
pelayanan terbaik, dengan birokrasi yang tidak berbelit-belit untuk 
memberikan kepuasan kepada rakyat atau masyarakat sehingga dunia 
pemerintahan memperoleh citra positif dari rakyat atau publik. Esensi 
tujuan Humas di dunia pemerintahan, seperti halnya Humas di dunia bisnis 
aadalah membuat berbagai program pemerintahan yang dapat membentuk, 
meningkatkan dan memelihara citra positif dan reputasi baik agar dapat 
memperoleh opini publik yang menguntungkan, serta dukungan dan 
simpati rakyat atau publik. Citra sengaja diciptakan oleh Humas dalam 
dunia pemerintahan, dalam bentuk events (kegiatan-kegiatan), 
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compaigns(kampanye-kampanye), dan programs (program-program 
jangka panjang). (Ardianto,2014 : 239) 
Keberadaan Humas disebuah lembaga atau instanti milik pemerintah 
merupakan keharusan secara fungsional dan operasional dalam upaya 
menyebarluaskan atau untuk mempublikasikan tentang sesuatu kegiatan 
atau aktivitas instansi bersangkutan yang ditunjukan baik untuk hubungan 
masyarakat ke dalam, maupun kepada masyarakat luar pada umumnya. 
Humas merupakan suatu alat atau saluran (The PR as tools or channels of 
government publication) untuk mengenai publikasi pembangunan nasional 
melalui kerja sama dengan pihak pers, media cetak atau elektronik dan 
hingga menggunakan media tradisonal lainnya (wayang kulit atau wayang 
golek dan lain sebagainnya). (Ruslan, 2014:343)  
Bagi Indonesia, sebagai negara besar dengan jumlah penduduk yang 
begitu bayak yang terdiri atas berbagai suku bangsa dengan norma 
kehidupan dan kebudayaan tertentu diperlukan suatu tambahan khusus. 
Yang penting ialah terlaksananya fungsi dan tercapainya tujuan humas 
sebagai konsep ilmu pengetahuan seperti yang dijelaskan menurut Sam 
Black yang dikutip oleh Effendy ( 1998:39-40)  ada empat tujuan utama 
humas pemerintah daerah, yaitu : 
1. Memelihara penduduk agar tahu jelas mengenai kebijaksanaan lembaga 
beserta kegiatan sehari-hari. 
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2. Memberi kesempatan kepada mereka untuk menyatakan pandangannya 
mengenai proyek baru yang penting sebelum lembaga mengambil 
keputusan. 
3. Memberikan penerangan kepada penduduk mengenai cara pelaksnaan 
sistem pemerintahan daerah dan mengenai hak-hak dan tanggung jawab 
mereka 
4. Mengembangkan rasa bangga sebagai warga negara. 
Setiap lembaga pemerintahan sudah tentunya memiliki divisi yang 
menangani dalam bidang kehumasan, yang menjalankan kegiatannya 
sesuai fungsi humas dalam pemerintahan. Fungsi pokok Humas 
Pemerintah pada dasarnya, yaitu : 
a. Mengamankan kebijaksanaan pemerintah. 
b. Memberikan pelayanan, dan menyebarluaskan pesan atau informasi 
mengenai kebijaksanaan dan hingga program-program kerja secara 
nasional kepada masyarakat. 
c. Menjadi komunikator sekaligus sebagai mediator yang proaktif dalam 
menjembatani kepentingan instansi pemerintah di satu pihak, dan 
menampung aspirasi, serta memperhatikan keinginan-keinginan 
publiknya di lain pihak. 
d. Berperan serta dalam menciptakan iklim yang kondusif dan dinamis 
demi mengamankan stabilitas dan keamanan politik pembangunan 
nasional, baik jangka pendek maupun jangka panjang.  
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Secara garis besarnya Humas Pemerintah mempunyai peran ganda: 
yaitu fungsi keluar berupa memberikan informasi atau pesan-pesan sesuai 
dengan tujuan dan kebijaksanaan instansi atau lembaga kepada masyarakat 
sebagai khalayak sasaran, sedangkan ke dalam wajib menyerap reaksi, 
aspirasi atau opini khalayak tersebut diserasikan demi kepentingan 
instansinya atau tujuan bersama. 
3. Strategi 
Strategi merupakan pondasi dalam sebuah perusahaan atau 
lembaga, modal awal dalam sebuah perencanaan yang nantinya bertujuan 
mengatur semua rencana dalam sebuah perusahaan atau lembaga. Strategi 
yang diambil dalam sebuah perusahaan atau lembaga melibatkan semua 
aspek baik yang ada di dalam perencanaan maupun dalam satuan 
operasionalnya. Penentuan strategi ini juga harus mengedepankan visi misi 
yang telah disusun atau yang akan diberikan kepada masyarakat.  
Strategi berasal dari kata bahasa yunani “strategos” dan 
menunjukan pada keseluruhan peran komando seperti sebuah komando 
umum militer. Dalam bisnis, strategi menentukan lingkup dan arah suatu 
pengembangan organisasi dan bagaimana dapat mencapai strategi yang 
kompetitif. (Keith Butterick.2012:153). Strategi pada hakikatnya adalah 
perencanaan atau planning manajemen untuk mencapai suatu tujuan. 
Namun untuk mencapai tujuantersebut strategi tidak berfungsi sebagai peta 
jalan yang hanya menunjukkanarah jalan saja tetapi harus menunjukkan 
arah operasionalnya (Effendi, 1994:29).Tujuan utama dari strategi adalah 
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untuk membimbing keputusan manajemen dan ikut andil dalam penentuan 
misi, visi serta kebijakan perusahaan atau lembaga dalam membentuk dan 
mempertahankan keungglan kompetitip perusahaan atau lembaga sehingga 
perusahaan atau lembaga dapat mencapai kondisi lingkungan yang 
berinteraksi aktif dengan lingkungan, caranya antara lain: dengan 
menyusun strategi yang mantap dan menetapkan kebijaksanaan yang tepat 
(Wasesa,2006: 27). 
4. Strategi Humas  
Menurut Ahmad S. Adnanputra yang dikutip oleh Rosandy Ruslan 
dalam bukunya Manajemen Public Relations dan Komunikasi (Ruslan, 
2001:15). Mengatakan bahwa “strategi public relations adalah alternatif 
optimal yang dipilih untuk ditempuh guna mencapai tujuan public 
relations dalam kerangka rencana public relations”. Humas dalam 
perusahaan atau organisasi memiliki peran yang sangat menonjol dalam 
hal mengambil keputusan. Humas sebagai interpreter (penerjemah) 
manajemen, dimana humas harus mengetahui apa yang manajemen 
pikirkan setiap saat terhadap isu publik yang sedang hangat. Proses dan 
aspek manajemen Humas atau public relations, untuk mengatur dan 
menggerakan pelaksanaan program dan kegiatan public relations tidak 
hanya muncul begitu saja melainkan, hal ini dapat mengacu pada empat 
tahapan proses public relations yang dikutip Cutlip, Center dan Broom 
(CCB) dalam buku HandBook Public Relations (Ardianto, 2014:212-213) 
yaitu : 
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Tahap pertama, defining public relations problems (batasan masalah-
masalah PR). Tahap pertama ini mencakup pengkajian dan pemantauan 
opini, sikap dan perilaku yang terkait dengan tindakan dan kebijakan 
organisasi. Secara esensi, hal ini adalah fungsi inteligen sebuah organisasi. 
Tahap ini memberikan landasan bagi tahap-tahap lainnya dalam proses 
penyelesaian masalah. Selanjutnya tahap kedua, planning and 
programming (perencanaan dan program). Pada tahapan ini pengumpulan 
informasi yang dilakukan pada tahap pertama digunakan untuk membuat 
keputusan tentang publik, taktik, dan tujuan komunikasi dalam pembuatan 
program tersebut. Tahap ini melibatkan hal-hal yang ditemukan dari tahap 
pertama, kemudian diwujudkan ke dalam kebijakan dan program 
organisasi. 
Tahap ketiga, taking action and communicating (pengambilan 
tindakan dan mengkomunikasinnya). Pada tahap ini perwujudan tindakan 
program dan komunikasi yang dirancang untuk mencapai tujuan tertentu 
bagi setiap publik, untuk pencapaian sasaran program tersebut. Selanjutnya 
tahap keempat, evaluating the program (evaluasi program). Evaluasi 
program mencakup kesiapan penilaian dari implementasi dan hasil dari 
program yang dijalankan. Mencari kesesuaian pembuatan program-
program yang dilaksanakan dengan rencana semula, didasarkan pada 
evaluasi umpan balik, bagaimana hal ini bisa tidak berjalan. Apakah 
program ini akan dilanjutkan atau dihentikan. 
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Seorang Humas memerlukan strategi dalam menjalani hubungan 
dengan publik. Pada umumnya hubungan publik dalam humas dibagi 
menjadi dua yaitu publik interen (internal public) dan publik ekstern 
(eksternal public). Kedua bagian tersebut memiliki ruang lingkup sendiri-
sendiri. Publik intern meliputi karyawan (employee) dan  hubungan 
dengan manusia (Human Relations) pemegang saham (stakeholder) 
sedangkan publik ekstern meliputi pelanggan (customer), masyarakat atau 
khalayak sekitar (community), pemerintah (governmenth) serta perss 
(press). (Effendi, 1993: 134) 
Humas juga memerluka usaha-usaha untuk merebut dukungan publik 
dengan melalui program-program yang dilakukan agar organisasi atau 
perusahaan tetap mampu bersaing dan berkembang. Usaha meraih 
dukungan publik itu, dalam kegiatannya humas memerlukan kerja keras 
dengan mencari dan memberi informasi kepada masyarakat, agar 
perusahaan tumbuh subur, karena kepercayaan dan sokongan publik. 
(Soemirat, 2012:121). 
Ada beberapa bentuk kegiatan yang biasa dilakukan humas kepada 
publiknya. Kegiatan tersebut disesuaikan dengan publiknya yaitu publik 
internal dan publik eksternal. Kegiatan humas untuk publik internal 
bertujuan untuk membangun hubungan baik antara sesama pegawai 
melalui media komunikasi yang dilakukan oleh pihak humas.(Anggoro, 
2002 :212). Bentuk medianya seperti : 
1) Jurnal Internal  
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Yaitu publikasi atau terbitan yang didistribusikan kepada para 
anggota maupun khalayak pendukung dari suatu organisasi. Bentuk dari 
jurnal yang konkret cukup bervariasi yaitu majalah, koran, majalah 
dinding dan news letter . 
2) Papan Pengumuman  
3) Kaset Vidio dan CCTV (Close Circuit Television) 
4) Stasiun radio sendiri  
5) Jaringan telepon internal  
6) Kotak saran  
7) Insentif Bicara  
8) Siaran umum  
9) Obrolan langsung  
10) Dewan pekerja  
11) Presentasi vidio atau slide 
12) Literatur pengenalan atau informasi  
Yaitu berbagai macam naskah, materi atau buklet yang berisikan 
riwayat singkat perusahaan, berbagai kegiatan pokoknya, cara kerjanya, 
fungsi-fungsi yang dijalankan perusahaan lengkap dengan bagan-
bagannya, struktur manajemen, dan aneka hal penting lainnya. 
13) Konferensi staff atau Rapat Dinas  
14) Inspeksi Pimpinan  
15) Tur Staff  
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Pihak manajemen juga harus mengupayakan suatu program 
kunjungan timbal balik dikalangan stafnya. Jadi, para pegawai dari 
setiap bagian diberi kesempatan untuk menengok rekan-rekannya diunit 
yang lain. Program ini memupuk keakraban dan rasa kekeluargaan,dan 
mendidiik segenap pegawai. 
16) Acara kekeluargaan  
17) Pameran dan Peragaan 
18) Klub Sosial  
Selain kegiatan humas publik internal, kegiatan yang bisa dilakukan 
humas kepada publiknya yaitu kegiatan humas untuk publik eksternal yang 
bertujuan untuk memberikan informasi kepada masyarakat untuk 
memperoleh dukungan dan kepercayaan publik eksternal, antara lain 
(Anggoro, 2002:175)  
a) Jurnal Eksternal  
Yaitu suatu terbitan tentang perusahaan yang dibagikan kepada 
pihak luar dan dan disajikan sedemikian rupa untuk menjangkau 
khalayak yang dicapai. 
b) Media Audiovisual  
Adalah suatu media yang bercakupan tervatas yang dimiliki dan 
sepenuhnya dikendalikan oleh pihak tertentu yang diarahkan kepada 
masyarakat yang bersifat terbatas pula. Dalam penerapan dibutuhkan 
lembaga pendukung seperti halnya kaset,vidio, dan film yang mampu 
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menyimpan, mendistribusikan, dan memelihara rekaman kepada 
masyarakat. (Anggoro, 2002:178) 
c) Literatur Edukatif 
d) Komunikasi Lisan 
e) Pameran  
f) Seminar dan Konferensi  
g) Sponsor  
h) Coorporate Social Responsibility (CSR) 
Adalah bentuk tanggung jawab perusahaan terhadap masyarakat 
yang ada dilingkungan luar sekitar perusahaan berupa kegiatan sosial. 
Csr biasanya berbentuk kegiatan jalan sehat, bakti sosial, donor darah 
dan kegiatan lainnya. (Ardianto, 2009:264) 
i) Media relations  
Adalah suatu usaha untuk mempublikasikan suatu informasi 
Humas dalam rangka menciptakan pengetahuan dan pemahaman bagi 
masyarakat organisasi perusahaan yang bersangkutan. 
5. Citra  
a. Pengertian Citra  
Keberhasilan sebuah lembaga atau perusahaan tidak hanya 
tergantung pada mutu fasilitas dan layanannya tapi juga pada kreatifitas 
membangun citra sebuah lembaga atau perusahaan. Maka seharusnya 
setiap lembaga atau perusahaan perlu mengetahui dan membangun 
citranya di masyarakat.  
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Citra (image) adalah pengetahuan mengenai kita dan sikap-sikap 
terhadap kita yang mempunyai kelompok-kelompok kepentingan yang 
berbeda. Penampilan (profil) adalah pengetahuan mengenai suatu sikap 
terhadap kita yang kita inginkan mempunyai ragam kelompok 
kepentingan.Sedangkan peenjelasan G Sach, yang dikutip Effeny (1998), 
citra adalah dunia sekeliling kita yang memandang kita. Penampilan 
adalah definisi kita sendiri dari titik pandang mengenai kita.  
Citra adalah a picture of mind, yaitu gambaran yang ada di dalam 
benak seseorang. Citra adalah serangkaian kepercayaan yang 
dihubungkan dengan sebuah gambaran yang dimiliki atau diperoleh dari 
pengalaman. Citra adalah kesan seseorang atau individu tentang sesuatu 
yang muncul sebagai hasil dari pengetahuan dan pengalamannya. 
Citra merupakan kesan yang diperoleh seseorang berdasarkan 
pengetahuan dan pengertiannya tentang fakta-fakta atau kenyataan. 
Untuk mengetahui citra seseorang terhadap suatu objek dapat diketahui 
dari sikapnyaterhadap objek tersebut. Citra terbentuk berdasarkan 
pengetahuan dan informasi-informasi yang diterima seseorang. 
Komunikasi tidak secara langsung menimbulkan perilaku tertentu, tetapi 
cenderung mempengaruhi cara kita mengorganisasikan citra kita tentang 
lingkungan (Ardianto, 2003:114). Menurut Bill Canton dalam bukunya 
Ardianto (2003) mengatakan bahwa citra adalah kesan, perasaan, 
gambaran diri publik terhadap perusahaan, kesan yang dengan sengaja 
diciptakan dari suatu obyek, orang atau organisasi (Ardianto, 2003: 116). 
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Model Pembentukan Citra melalui stimulus (Ardianto, 2003: 116) 
Model pembentukan citra ini menunjukkan bagaimana stimulus yang 
berasal dari luar diorganisasikan dan mempengaruhi respon. Stimulus 
yang diberikan pada individu dapat diterima atau ditolak. Proses 
pembentukan citra pada akhirnya akan menghasilkan sikap, pendapat, 
tanggapan atau prilaku tertentu (Ardianto, 2003:116). 
b. Jenis-jenis Citra  
Citra adalah tujuan utama sekaligus merupakan reputasi dan prestasi 
yang hendak dicapai bagi dunia public relations. Pengertian citra itu 
bersifat abstrak dan tidak dapat diukur secara matematis, tetapi secara 
wujud dapat dirasakan dari hasil penilaian yang baik atau buruk, seperti 
penerimaan atau tanggapan positif maupun negatif yang khususnya 
datang dari publiknya dan masyarakat luas pada umumnya (Ruslan, 
2005: 74). Jenis-jenis citra meliputi lima jenis, yaitu : citra bayangan 
(mirror image), citra yang berlaku (current image), citra harapan (wish 
image), citra perusahaan (corporate image), serta citra majemuk (multiple 
image). (Ruslan, 2012:79). 
a) Citra Bayangan (mirror image) 
Merupakan citra yang melekat pada diri orang-orang yang 
terlibat dalam suatu organisasi. Biasanya citra ini dilebih-lebihkan 
atau terlalu tinggi, merasa paling hebat diantara yang lain, padahal 
orang yang berada di luar organisasi itu menilainya bercitra negatif. 
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b) Citra yang Berlaku (current image) 
Merupakan kebalikan dari citra bayangan yaitu suatu citra yang 
melekat pada pihak-pihak luar mengenai suatu organisasi. Citra pihak 
luar cenderung negatif terhadap suatu organisasi. 
c) Citra Harapan ( wish image )  
Merupakan suatu citra yang diinginkan oleh managemen. 
Biasanya suatu managemen mengharapkan citra yang lebih baik 
daripada masa-masa sebelumnya. 
d) Citra Perusahaan ( corporate image ) 
Merupakan citra dari suatu organisasi secara keseluruhan jadi 
bukan hanya citra atas produknya atau pelayanannya pegawainya, 
managemen dll. 
Citra bersumber dari adanya citra-citra yang berlaku ( current 
image ) yang bersifat negatif dan positif. Citra humas yang ideal 
adalah kesan yang benar, yakni sepenuhnya berdasarkan pengalaman, 
pengetahuan, serta pemahan atas kenyataan yang sesungguhnya. 
6. Pariwisata  
a. Pengertian Pariwisata  
Pariwisata adalah fenomena kemasyarakatan, yang menyangkut 
manusia, masyarakat, kelompok, organisasi, kebudayaan, dan 
sebagainya, yang merupakan obyek kajian sosiologi. Namun demikian 
kajian sosiologi belum begitu lama dilakukan terhadap pariwisata, 
meskipun pariwisata sudah mempunyai sejarah yang sangat panjang. Hal 
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ini terkait dengan kenyataan bahwa pariwisata pada awalnya lebih 
dipandang sebagai kegiatan ekonomi, dan tujuan utama pengembangan 
pariwisata adalah untuk mendapatkan keuntungan ekonomi, baik bagi 
masyarakat maupun daerah ( negara ). (Pitana&Gayatri, 2005:33) 
Pariwisata menurut Spillane yang dikutip oleh Utama (2017:2) 
adalah suatu jasa dan pelayanan. Berdasarkan UU NO 9 Tahun 1990, 
usaha pariwisata dibagi menjadi tiga kelompok utama, yaitu usaha jasa 
pariwisata, pengusahaan objek wisata dan usaha sarana pariwisata serta 
daya tarik wisata. Daya tarik wisata menurut Pendit menyatakan segala 
sesuatu yang menarik dan mempunyai nilai untuk dikunjungi dan dilihat. 
Pada dasarnya, daya tarik wisata dapat dikelompokkan menjadi dua 
kelompok, yaitu daya tarik wisata alamiah, dan daya tarik wisata buatan. 
Faktor-faktor yang dapat menjadi daya tarik wisata untuk membeli atau 
mengunjungi daya tarik wisata yaitu lokasi, fasilitas, citra atau image, 
harga atau tarif dan pelayanan.  
Dalam hakikatnya berpariwisata adalah suatu proses kepergian 
sementara dari seseorang atau lebih menuju tempat lain diluar tempat 
tinggalnya. Dorongan kepergiannya karena berbagai kepentingan, politik, 
agama, kesehatan maupun kepentingan lain seperti sekedar ingin tahu, 
menambah pengalaman ataupun untuk belajar.Istilah pariwisata 
berhubungan erat dengan pengertian perjalanan wisata, yaitu sebagai 
suatu perubahan tempat tinggal sementara seseorang diluar tempat 
tinggalnya karena suatu alasan bukan untuk melakukan kegiatan yang 
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menghasilkan upah. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa perjalanan 
wisata merupakan suatu perjalanan yang dilakukan oleh seorang atau 
lebih dengan tujuan antara lain untuk mendapatkan kenikmatan dan 
memenuhi hasrat ingin mengetahui sesuatu. Dapat juga karena 
kepentingan yang berhubungan dengan kegiatan olah raga untuk 
kesehatan, konvensi, keagamaan dan keperluan usaha yang lainnya. 
b. Jenis-jenis Pariwisata  
Jenis- jenis pariwisata menurut Pendit (Utama, 2017:145) dapat 
dibedakan dari motif wisatawan untuk mengunjungi suatu tempat, yaitu 
sebagai berikut : 
1. Wisata Budaya  
Wisata budaya merupakan perjalanan yang dilakukan 
berdasarkan keinginan untuk memperluas pandangan hidup seseorang 
dengan jalan mengadakan kunjungan atau peninjauan suatu tempat 
untuk mengetahui keadaan rakyat di suatu daerah, mengetahui 
kebiasaan atau ada istiadat, cara hidup serta mempelajari budaya atau 
kesenian. 
2. Wisata Maritim atau Bahari 
Merupakan Jenis wisata ini sering dikaitkan dengan kegiatan 
olahraga di air lebih-lebih di danau, pantai, teluk, atau laut seperti 
memancing, berlayar, menyelam sambil melakukan pemotretan, 
kompetisi berselancar dan lain-lain. 
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3. Wisata Cagar Alam  
Merupakan jenis wisata yang biasanya diselenggarakan oleh 
agen atau biro perjalanan yang mengkhususkan usaha-usaha dengan 
jalan mengatur wisata ke tempat atau daerah cagar alam, taman 
lindung, hutan daerah pegunungan dan sebagainya. Wisata ini sering 
dikaitkan dengan kegemaran akan keindahan alam, kesegaran hawa 
udara di pegunungan.  
4. Wisata MICE 
Menurut Pendit, MICE diartikan sebagai wisata konvensi 
dengan batasan berupa usaha konvensi, perjalanan intensif dan 
pameran merupakan usaha dengan  kegiatan  memberi  jasa pelayanan 
bagi suatu pertemuan kelompok untuk membahas masalah-masalah 
yang berkaitan dengan kepentingan bersama. 
5. Wisata Agro 
Merupakan jenis wisata filosofis agrowisata adalah 
meningkatkan kualitas alam pedesaan menjadi hunian yang 
berkualitas, memberikan kesempatan masyarakat untuk belajar 
kehidupan pertanian yang menguntungkan dan ekosistemnya. 
6. Wisata Buru  
Merupakan jenis wisata yang sering dilakukan di negeri-negeri 
yang memang memiliki daerah atau hutan tempat berburu yang 
dibenarkan oleh pemerintah dan digalakan oleh berbagai agen atau 
biro perjalanan.  
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7. Wisata Ziara 
Merupakan wisata yang dikaitkan dengan keagamaan, sejarah, 
adat istiadat dan kepercayaan umat atau kelompok dalam masyarakat. 
Wisata ziaroh dilakukan oleh perorangan atau rombongan ke tempat-
tempat suci seperti makam-makam orang besar atau pemimpin yang 
diagungkan. 
B. Kajian Pustaka  
Dalam penelitian ini, penulis melakukan kajian penelitian dari banyak 
referensi skripsi yang berkaitan dengan penelitian skripsi yang penulis lakukan, 
penulis mencantumkan persamaan dan perbedaan dari beberapa skripsi yang 
telah ditemukan. Kajian penelitian yang diambil yaitu yang pertama, skripsi 
yang ditulis oleh Wina Puspita Sari “Strategi Humas TVRI Dalam 
Memperbaiki Citra TVRI Di Mata Publik’’ , 2013. Hasil dari Dari penelitian 
ini adalah bahwa strategi yang di gunakan oleh HumasTVRI dalam rangka 
memperbaiki citra TVRI tehadap dua bentuk strategiyaitu strategi komunikasi 
(penyampaian informasi) dan strategi tindakan.Strategi komunikasi dilakukan 
dalam melalui media relations dalam bentukpress confrence, press realease, 
sedangkan strategi tindakan yaitu perbaikanteknis, perubahan logo, bakti sosial 
(baksos), membuat program acara yangsemenarik mungkin. Dengan metode 
atau pendekatan yang bersifatinformatif, edukatif, operasional dan tanggung 
jawab sosial relations atau humas dalam membangun atau menghasilkan citra 
positif. Sedangkan perbedaannya dengan skripsi penulis membahas tentang 
strategi humas dalam memperbaiki citra positif pariwisata Sragen pada objek 
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wisata air panas Bayanan Sragen. Sedangkan skripsi milik Wina Puspita Sari 
membahas tentang strategi Humas TVRI Dalam Memperbaiki Citra TVRI Di 
Mata Publik. 
Kajian penelitian yang kedua, skripsi yang ditulis oleh Ari zulfikri 
“Strategi Public Relations PT RAPP dalam Membangun Citra Positif 
Perusahaan’’ , 2013. Hasil dari Dari hasil penelitian ini adalah bahwa strategi 
public relations PT RAPP dalam membangun citra positif perusahaan adalah 
melakukan kerjasama dengan Sarekat Pekerja (SP) dalam menghimpun opini 
publik yang beredar terhadap perusahaan, kemudian PT RAPP sering 
melakukan publikasi seperti pembuatan kalender, agenda iklan yang berisi 
profil perusahaan dan pengalihan isu dengan cara penyebaran informasi 
terhadap program-program Community Development (CD) dibidang 
pendidikan, kesehatan, pertanian, dan lingkungan. Selain itu PT RAPP juga 
melakukan kerjasama dengan media, baik cetak maupun elektronik guna 
sebagai alat penyebaaran informasi kepada khalayakPersamaan skripsi tersebut 
dengan skripsi penulis adalah sama-sama menggunakan strategi public 
relations atau humas dalam membangun atau menghasilkan citra positif. 
Sedangkan perbedaannya dengan skripsi penulis membahas tentang strategi 
humas dalam memperbaiki citra positif pariwisata Sragen pada objek wisata air 
panas Bayanan Sragen. Sedangkan skripsi milik ari membahas tentang strategi 
public relations atau humas dalam membangun citra positif di perusahaan 
Kajian penelitian yang ketiga, skripsi yang ditulis oleh Yunizar 
khairunnisa “Strategi Public Relations PT. Telkom Indonesia TBK Di 
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Makassar Dalam Menjaga Citra Perusahaan” , 2016. Hasil dari skripsi tersebut 
adalah strategi pada aktivitas yang dilaksanakan pada sebuah perusahaan, harus 
memahami bahwa pentingnya teknik yang digunakan sebagai strategi 
khususnya strategi public relations untuk membantu melaksanakan kegiatan 
perusahaan guna mencapai tujuan atau visi dan misi. Persamaan skripsi 
tersebut dengan skripsi penulis adalah sama-sama menggunakan strategi public 
relations atau humas dalam membangun citra positif. Sedangkan perbedaannya 
yaitu skripsi penulis menerapkan strategi public relations atau humas pada 
dinas pariwisata kabupaten Sragen. Sedangkan skripsi milik yunizar tentang 
strategi public relations atau humas dalam menjaga citra perusahaan.  
C. Kerangka Berpikir  
Pada dasarnya Kerangka berfikir merupakan arahan penalaran untuk 
sampai pada penemuan jawaban sementara atas masalah yang telah 
dirumuskan. Menunjang yang peneliti ajukan, maka peneliti menjelaskan 
kerangka pemikiran dalam bentuk bagan sebagai berikut : 
  
 Gambar 1. Skema Kerangka Berfikir
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penyusunan strategi humas ini 
adalah jenis metode pendekatan kualitatif. Metode pendekatan kualitatif yaitu 
peneliti melakukan penelitian langsung secara intensif, terinci dan mendalam 
terhadap suatu organisasi, lembaga atau gejala tertentu serta dengan 
pengamatan obyek (kegiatan atau peristiwa) yang diteliti secara mendalam. 
Penelitian yang menggambarkan apa yang terjadi tentang suatu variabel, gejala 
atau keadaan. (Arikunto, 2013:234) 
B. Tempat dan Waktu Penelitian  
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Dinas Pariwisata Kabupaten Sragen, Jawa 
Tengah dan Objek Wisata Pemandian Air Panas Bayanan Sragen.  
2. Waktu Penelitian 
Peneliti melakukan penelitian dari bulan September sampai Desember  
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah Dinas Pariwisata Kabupaten Sragen. Lebih 
fokusnya pada bagian humas dinas pariwisata Kabupaten Sragen yang meliputi 
divisi promosi dan kerjasama Drs. Gunawan Wijanarko, divisi pengembangan 
pariwisata Lukman Hakim S.E Msi, duta wisata Deny Fadilah Rahman S.Pd.I 
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serta pengelola objek wisata pemandian air panas Bayanan Pak Yanuar. Objek 
penelitian yang terjadi di tempat wisata pemandian air panas Bayanan Sragen. 
D. Tehnik Pengumpulan Data 
Tehnik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan 
data,menghimpun, mengambil, atau menjaring  data penelitian yang ada 
dilapangan. Penelitian menggunakan tiga tehnik pengumpulan data yaitu 
wawancara, Observasi, Dokumen. 
1. Wawancara  
Wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu. 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara ( interviewer ) yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara ( interviewee ) yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu maksud mengadakan wawancara. ( Moleong, 
2007:186 ) 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tehnik wawancara semi-
terstruktur. Karena formatnya yang tidak terlalu lentur sekaligus kaku 
sehingga cukup efisien waktu dan cukup efektif untuk menjaring data.  
2. Observasi  
Menghimpun data dan informasi melalui pengamatan atau observasi ( 
Observation ) dilakukan dengan memperhatikan atau melihat dan 
mendengarkan orang atau peristiwa.  
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Observasi yang digunakan oleh peneliti merupakan observasi 
nonpartisipan. Dalam pengamatan ini peneliti tidak berada dalam 
melakukan keterlibatan dalam kegiatan yang diamati. 
3. Dokumen  
Dalam penelitian ini menggunakan tehnik dokumen untuk mencari 
fakta yang relevan. Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah 
lampau atau terlewati. Bentuk dokumen ini beruapa tulisan, gambar, artikel 
atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen digunakan untuk 
sumber yang stabil, kaya, dan mendorong selain itu sifatnya yang alamiah, 
sesuai dengan konteks. 
E. Tehnik Keabsahan Data  
Penelitian ini mengkaji keabsahan data menggunakan triangulasi. 
Triangulasi adalah tehnik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesyatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap itu sendiri. Menurut Denzin ( 1978 ) yang dikutip oleh ( 
Moleong, 2001:178 ) membedakan empat macam triangulasi sebagai tehnik 
pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyindik, dan 
teori. 
Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber. Peneliti 
menggunakan triangulasi sumber untuk membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 
yang berbeda. ( Moleong, 2001:178 ). 
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F. Analisa Data  
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data 
kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema 
dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang dirasakan oleh data ( 
Moleong, 2004:103 ) 
Miles and Huberman ( 1984 ), mengemukakan bahwa aktivitas dalam 
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis 
data, yaitu data reduction, data display, dan conclusiondrawing/verification. ( 
Sugiono, 2016:91 ).  Gambar 2. Model Analisis Interaktif Miles dan Huberman 
 
 
 
 
 
 
Model Analisis Interaktif Miles dan Huberman  
( Sumber: Sugiono. 2016:92 ) 
1. Data Reduction ( Reduksi Data )  
Merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan kecerdasan dan 
keluasan kedalam wawasan yang tinggi. Data yang diperoleh dari lapangan 
jumlahnya cukup banyak. Untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan 
Pengumpulan 
Data  
Penyajian 
Reduksi 
Penarikan 
Kesimpulan 
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rinci. Mereduksi data berarti memfokuskan pada hal-hal yang penting, 
memilih hal-hal yang pokok, dicari tema dan polanya. Dengan demikian 
data yang telah direduksi akan memberikan pengumpulan data selanjutnya, 
dan mencarinya bila diperlukan. 
2. Data Display ( Penyajian Data )  
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data. Menyajikan data-data yang diperoleh dilapangan, 
mengumpulkan informasi dan disusun secara sistematis sehingga 
mendapatkan gambaran yang jelas dan sistematis tentang data yang akan 
dihasilkan dari penelitian yang dilakukan dalam bentuk uraian penjelasan  
atau teks yang bersifat naratif. 
3. Conclusion Drawing/verification 
Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam 
penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum 
pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran objek 
sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti 
menjadi jelas.  
Penarikan Kesimpulan merupakan kegiatan penggambaran yang utuh 
dari objek penelitian. Proses penarikan kesimpulan didasarkan pada 
hubungan informasi yang tersusun dalam satu bentuk melalui informasi 
tersebut peneliti dapat melihat apa yang diteliti. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Profil Pemerintah Kabupaten Sragen 
1. Sejarah Kabupaten Sragen  
Pangeran Mangkubumi adik dari Sunan Pakubuwono II di Mataram 
sangat membenci Kolonialis Belanda (buklet profil Bayanan). Apalagi 
setelah Belanda banyak mengintervensi Mataram sebagai Pemerintahan 
yang berdaulat. Oleh karena itu dengan tekad yang menyala bangsawan 
muda tersebut lolos dari istana dan menyatakan perang dengan Belanda. 
Dalam sejarah peperangan tersebut, disebut dengan Perang Mangkubumen 
(1746-1757).  
Dalam perjalanan perangnya Pangeran Muda dengan pasukannya dari 
Keraton bergerak melewati Desa-desa Cemara, Tingkir, Wonosari, 
Karangsari, Ngerang, Butuh, Guyang. Kemudian melanjutkan perjalanan ke 
Desa Pandak, Karangnongko masuk tlatah Sukowati. 
Di Desa ini Pangeran Mangkubumi membentuk Pemerintahan 
Pemberontak. Desa Pandak, Karangnongko dijadikan pusat Pemerintahan 
Projo Sukowati, dan Beliau meresmikan namanya menjadi Pangeran 
Sukowati serta mengangkat pula beberapa pejabat Pemerintahan. 
Karena secara geografis terletak di tepi Jalan Lintas Tentara Kompeni 
Surakarta–Madiun, pusat Pemerintahan tersebut dianggap kurang aman, 
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maka kemudian sejak tahun 1746 dipindah ke Desa Gebang yang terletak 
disebelah tenggara Desa Pandak Karangnongko.  
Sejak itu Pangeran Sukowati memperluas daerah kekuasannya meliputi 
Desa Krikil, Pakis, Jati, Prampalan, Mojoroto, Celep, Jungjero, Grombol, 
Kaliwuluh, Jumbleng, Lajersari dan beberapa desa lain (buklet profil 
Bayanan). 
Dengan daerah kekuasaan serta pasukan yang semakin besar Pangeran 
Sukowati terus menerus melakukan perlawanan kepada Komponi Belanda 
bahu membahu dengan saudaranya Raden Mas Said, yang berakhir dengan 
perjanjian Giyanti pada tahun 1755, yang terkenal dengan Perjanjian 
Palihan Negari, yaitu kasunanan Surakarta dan Kasultanan Yogyakarta, 
dimana Pangeran Sukowati menjadi Sultan Hamengku Buwono ke-1 dan 
perjanjian Salatiga tahun 1757, dimana Raden Mas Said ditetapkan menjadi 
Adipati Mangkunegara I dengan mendapatkan separuh wilayah Kasunanan 
Surakarta. 
Selanjutnya sejak tanggal 12 Oktober 1840 dengan Surat Keputusan 
Sunan Paku Buwono VII yaitu serat Angger–angger Gunung, daerah yang 
lokasinya strategis ditunjuk menjadi Pos Tundan, yaitu tempat untuk 
menjaga ketertiban dan keamanan Lalu Lintas Barang dan surat serta 
perbaikan jalan jembatan, termasuk salah satunya adalah Pos Tundan 
Sragen.  
Perkembangan selanjutnya sejak tanggal 5 juni 1847 oleh Sunan Paku 
Buwono VIII dengan persetujuan Residen Surakarta baron de Geer 
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ditambah kekuasaan yaitu melakukan tugas kepolisian dan karenanya 
disebut Kabupaten Gunung Pulisi Sragen. Kemudian berdasarkan 
Staatsblaad No 32 Tahun 1854, maka disetiap Kabupaten Gunung Pulisi 
menjadi Ketua dan dibantu oleh Kliwon, Panewu, Rangga dan Kaum. 
Sejak tahun 1869, daerah Kabupaten Pulisi Sragen memiliki 4 (empat) 
Distrik, yaitu Distrik Sragen, Distrik Grombol, Distik Sambungmacan dan 
Distrik Majenang. Selanjutnya sejak Sunan Paku Buwono VIII dan 
seterusnya diadakan reformasi terus menerus dibidang Pemerintahan, 
dimana pada akhirnya Kabupaten Gunung Pulisi Sragen disempurnakan 
menjadi Kabupaten Pangreh Praja. Perubahan ini ditetapkan pada zaman 
Pemerintahan Paku Buwono X, Rijkblaad No. 23 Tahun 1918, dimana 
Kabupaten Pangreh Praja sebagai Daerah Otonom yang melaksanakan 
kekuasaan hukum dan Pemerintahan. 
Dan Akhirnya memasuki zaman Kemerdekaan Pemerintah Republik 
Indonesia, Kabupaten Pangreh Praja Sragen menjadi Pemerintah Daerah 
Kabupaten Sragen. (www.sragen.go.id, diakses pada tanggal 28 Oktober 
2017)  
2. Visi Misi Kabupaten Sragen 
a. Visi Kabupaten Sragen Tahun 2016-2021 adalah: “BANGKIT 
BERSAMA MEWUJUDKAN BUMI SUKOWATI YANG 
SEJAHTERA DAN BERMARTABAT’’ (www.sragen.go.id, diakses 
pada tanggal 28 Oktober 2017). 
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b. Misi Kabupaten Sragen Tahun 2016-2021 adalah:  
1. Mewujudkan pemerintah yang bersih dan akuntabel, melalui 
peningkatan tata kelola pemerintahan yang efektif, aspiratif, 
partisipasi dan transparan. 
2. Pembangunan infrastruktur yang menyeluruh dan berkualitas untuk 
mempercepat capaian aspek-aspek pembangunan. 
3. Membangun kemandirian ekonomi daerah melalui optimalisasi 
potensi pertanian dan industri, serta memberikan akses yang lebih 
besar pada pengembangan koperasi, industri kecil dan menengah, dan 
sektor informal.  
4. Mewujudkan sumberdaya manusia yang berkualitas untuk 
meningkatkan daya saing daerah.  
5. Meningkatkan Pemberdayaan dan Peran Perempuan dalam berbagai 
aspek. 
3. Dinas Pariwisata Kabupaten Sragen  
Dinas Pariwisata Kabupaten Sragen mempunyai tujuan untuk 
mengoptimalkan kunjungan wisatawan dan promosi produk pariwisata 
sehingga meningkatkan sumbangan terhadap pendapatan daerah dan 
kesejahteraan masyarakat, meningkatkan kualitas SDM dan ketersedian 
sarana prasarana pariwisata serta memperkuat daya saing dan daya jual 
destinasi wisata, serta memperkuat jalinan kerjasama antar pelaku 
pariwisata dan meningkatkan kesadaran dukungan masyarakat terkait 
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pariwisata serta mampu menggerakan perekonomian daerah 
(www.sragen.go.id, diakses pada tanggal 28 Oktober 2017). 
Visi : “Terwujudnya Masyarakat Sragen Yang Berbudaya. 
Berprestasi, dan Berakhlak Mulia di Bidang Pariwisata, Pemuda dan Olah 
Raga Yang Mampu Mendorong Pembangunan Yang Berpihak Kepada 
Masyarakat.” 
Adapun Misi dari Dinas Pariwisata Kabupaten Sragen ialah : 
1. Menjadikan pengembangan destinasi pariwisata sebagai wahana 
untuk menciptakan kesempatan usaha  
2. Meningkatkan kerjasama bidang kepariwisataan dan kebudayaan 
antar pelaku, antar sektor, dan antar wilayah 
3. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia bidang pariwisata 
kebudayaan, pemuda dan oalah raga 
4. Meningkatkan pemberdayaan dan pemanfaatan potensi 
kepariwisataan dan kebudayaan untuk kesejahteraan masyarakat  
5. Mengembangkan dan melestarikan di bidang seni 
budaya,vperfileman, kesejahteraan, kepurbakalaan, permuseuman, 
nilai-nilai tradional, kebahasaan dan kesastraan 
6. Mewujudkan peningkatan prestasi pemuda dan olah raga, 
pengembangan IPTEK, dan industri olah raga, serta pemberdayaan 
lembaga keolahragaan 
7. Mewujudkan peningkatan kuantitas prasarana pemuda dan olah 
raga, serta pengembangan kemitraan dan informasi keolahragaan. 
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4. Objek Wisata Pemandian Air Panas Bayanan  
a) Sejarah Pemandian Air Panas Bayanan  
Kurang lebih 100 tahun setelah kedatangan bangsa Belanda di 
Indonesia, banyak masyarakat di lereng Gunung Lawu bagian utara yang 
merasa terperas dan tersiksa, karena sebagian besar hasil pertanian 
mereka harus diserahkan kepada Belanda (buklet profil Bayanan). 
Terlebih lagi daerah ini banyak menghasilkan beraneka ragam hasil 
pertanian yang banyak dibutuhkan oleh Belanda. Banyak kaum penjajah 
yang datang dan memaksa masyarakat untuk menyerahkan hasil 
pertanian pada mereka. 
Oleh karena itu sebagian masyarakat yang mendiami daerah datar 
(ngare) menyingkirkan diri ke daerah perbukitan agar selamat atau 
terhindar dari kejaran para penjajah. Orang-orang itu kemudian mencari 
tempat tinggal yang aman, yaitu daerah perbukitan yang tanahnya subur 
dan dikelilingi oleh tebing atau bukit. Mereka yang bermukim di daerah 
itu berjumlah sekitar tiga sampai tujuh keluarga.  
Pada waktu itu daerah tersebut belum bisa disebut sebagai desa 
karena jumlah penduduknya masih sedikit. Mata pencaharian para 
penghuninya adalah bercocok tanam dan bertenak kerbau karena di 
daerah itu terdapat banyak kubangan air yang disukai kerbau.Daerah itu 
tepatnya terletak di sebelah barat laut Gunung Lawu, masih berupa hutan 
belantara, serta sulit dijangkau manusia. Untuk memenuhi kebutuhan 
hidup mereka, orang-orang tersebut bertani dan mengumpulkan hasil 
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hutan. Sedangkan anak-anak membantu para orang tua dengan 
menggembalakan kerbau disekitar daerah itu. 
Ada beberapa keanehan yang dijumpai anak-anak saat mereka 
menggembalakan kerbau, yaitu kerbau-kerbau tersebut selalu berkubang 
(gupak–Jawa) di tempat yang sama padahal di tempat lain juga terdapat 
kubangan air. Setiap kali digembalakan di tempat lain, kerbau mereka 
selalu menghilang dan setelah dicari pasti sedang berkubang di rawa 
kecil (embak) yang sama tadi. Meskipun demikian, para pengembala 
tidak berani mendekat karena lumpur embak tersebut agak dalam dan 
dikelilingi oleh hutan yang hebat. Maka untuk mengeluarkan kerbau dari 
tempat itu, mereka harus melemparinya dengan batu dari atas bukit di 
sebelah timurnya. 
Pada waktu-waktu tertentu kerbau mereka sulit dikeluarkan dari 
kubangan, misalnya waktu udara sangat dingin dan hujan, maka dengan 
terpaksa para gembala memberanikan diri mendekat kerbau mereka. 
Ketika mereka menginjakkan kaki di kubangan tersebut, mereka terkejut 
karena ternyata airnya panas. Setibanya di rumah, anak-anak tersebut 
menceritakan keanehan yang baru saja mereka temukan kepada orang 
tuanya yang bernama Pak Kasan. Kemudian Pak Kasan pergi untuk 
membuktikan kebenaran cerita anak-anaknya, ternyata airnya betul-betul 
panas. Pak Kasan pun menceritakan hal tersebut pada teman-temannya. 
Kemudian mereka membuat sendang (belik) untuk menampung air 
panas itu. Karena untuk menjangkau tempat itu sangan sulit maka 
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dibuatlah jempatan kecil dari bambu dan kayu. Salah seorang penghuni 
kemudian melaporkan hal itu kepada Bekel (Lurah) tersebut kemudian 
meneruskannya pada orang Belanda yang menguasai pabrik di daerah 
Pacet pada sekitar tahun 1808 Masehi yang bernama Tuan Praul. Ia 
adalah seorang pengusaha perkebunan kopi dan serat nanas, selain itu ia 
juga mendirikan pabrik penggilingan kopi di Pacet yang sekarang 
menjadi desa Sambi, Kecamatan Sambirejo. 
Mendengar laporan itu, Tuan Praul tertarik dan ingin melihat dari 
dekat, mungkin saja di daerah tersebut terkandung zat tertentu yang bisa 
bermanfaat untuk kepentingan Belanda. Maka Tuan Praul mengerahkan 
buruhnya untuk membuat jalan setapak menuju embak. Ketika ia sedang 
meninjau embak itu, salah seorang penghuni mendekat dan berkata 
padanya, “Tuan, saya bermimpi yang seolah olah nyata terjadi. Dalam 
mimpi tersebut, saya mendapat pesan (penget) supaya embakini diberi 
tumbal sebuah gong yang berasal dari daerah Ponorogo yang namanya 
Kyai Bayan”. Lalu Tuan Prau berkata. “Jika kamu benar, coba cari gong 
itu ke Ponorogo, tanyakan siapa yang memiliki Kyai Bayan”. 
Kemudian berangkatlah orang itu untuk mencari gong yang 
dimaksud. Setelah sampai Ponorogo ia menelusuri desa-desa sambil 
bertanya pada masyarakat yang dilaluinya tentang keberadaan gong 
tersebut. Akhirnya sampailah ia di suatu desa yang terletak di lereng 
Gunung Wilis. Salah satu penduduk desa tersebut, Mbah Jogonegoro, 
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diberitakan mempunyai gong yang sangat ampuh dibandingkan gong-
gong yang lain.  
Setelah orang tersebut berjumpa dengan Mbah Jogonegoro, ia 
menceritakan mimpi yang dialaminya. Mendengar cerita tersebut, Mbah 
Jogonegoro menjawab, “Saya juga mengalami mimpi yang sama seperti 
yang Anda maksud. Hanya daerah Anda itu”. Mbah Jogonegoro akhirnya 
merelakan gongnya untuk dijadikan tumbal, hanya saja ia berpesan, 
“Dalam perjalanan ke daerah yang akan diberi tumbal, gong ini jangan 
diangkut dengan alat atau kendaraan apapun, kecuali dibawa oleh 
manusia dan daerah yang akan diberi tumbal hendaknya diberi nama 
sesuai dengan nama gong tersebut. Sedangkan pada waktu menanamkan 
supaya diarak oleh paling sedikit tujuh orang gadis, serta diadakan 
selamatan di tempat tersebut waktu menanamnya”. Maka kemudian 
daerah itu dinamakan Dukuh Bayan dan sekarang diambil luwesnya 
menjadi Bayanan. 
5. Letak Geografis Pemandian Air Panas Bayanan 
Pemandian Air Panas Bayanan ini terletak tepat di sebelah tenggara 
ibukota Kabupaten Sragen yaitu Dusun Bayanan, Desa Jambeyan, 
Kecamatan Sambirejo, Kabupaten Sragen. Secara geografis, Pemandian 
Air Panas Bayanan terletak sekitar 17 KM di sebelah tenggara ibukota 
Kabupaten Sragen atau 44 KM dari kota Solo. Jarak tersebut bisa dicapai 
dengan menggunakan kendaraan pribadi maupun dengan angkutan 
umum. Dari pusat kota Sragen dapat ditempuh dengan Angkudes jurusan 
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Bayanan Sambirejo dengan rute : Sragen – Ngarum – Blimbing – 
Bayanan. 
B. Sajian Data 
Potensi yang dimiliki oleh wisata pemandian air panas Bayanan dalam 
memperkenalkan Sragen cukup tenar untuk mengantarkan kabupaten Sragen 
menjadi dikenal banyak orang. Pemandian air panas umumnya terdapat di 
dekat gunung api, namun Kabupaten Sragen yang mempunyai wilayah yang 
cukup jauh dari gunung api tetapi mempunyai sumber air panas yang lantas 
dijadikan pemandian. Saat ini pemandian air panas Bayanan dijadikan salah 
satu objek wisata di wilayah Kabupaten Sragen. Air panas yang dikeluarkan 
dari pemandian air panas Bayanan ini dipercaya dapat menyembuhkan macam-
macam penyakit kulit, gatal-gatal, dan rematik.  
Wisata pemandian air panas Bayanan di Sragen telah dikenal oleh 
masyarakat sekitar dan menjadi wisata favorit di wilayah Sragen dan  wilayah 
Jawa timur. 
“ objek wisata bayanan ini menjadi wisata favorit mba sekitar tahun 2000 an 
yah puncak-puncak 2009 sampai 2013 itu saat segnifikan karena kondisi 
bangunan juga masih baru dan saat itu objek wisata belum ada, dan dulu satu-
satunya objek wisata untuk anak-anak adalah Bayanan. Daerah Jawa Timur 
belum ada khususnya Ngawi dan sekitanya yang dekat dengan Sragen mba, 
tapi saat ini ya sainganpun sudah banyak’’. (Wawancara dengan bagian 
Pengelola Objek Wisata Pemandian Air Panas Bayanan Sragen, Pak 
Yanuar, 27 November 2017 ). 
 
Pada tahun 2014 angka pengunjung mengalami penurunan, karena saat 
itu objek wisata pemandian air panas Bayanan tidak pernah ada renovasi 
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bangunan, dan kurangnya pemiliharaan. Semenjak itu wisatawan mulai 
menurun berdatangan ke objek wisata sehinga tempat itu menjadi kumuh dan 
tidak terawat. 
Gambar 3. Data Pengunjung Objek Wisata Kabupaten Sragen
 
Sumber: Dinas Pariwisata Sragen 2017 
Berdasarkan data pada Gambar 1, menunjukan bahwa memasuki tahun 
2013, objek wisata bayanan terus mengalami penurunan sampai tahun 
2015, dan mengalami kenaikan pengunjung di tahun 2016. Terkait hal ini, 
Bapak Gunawan selaku Devisi Promosi dan Kerjasama Dinas Pariwisata 
Sragen, mengatakan bahwa tingkat penurunan itu dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, baik itu secara internal maupun eksternal. 
Secara internal, pihak terkait bidang Pengembangan Pariwisata, Bapak 
Lukman ketika diwawancarai pada (9/10/2017), mengatakan bahwa objek 
wisata bayanan selama kurun waktu emapat tahun, terhitung sejak 2012-
2016, minim dalam hal renovasi fasilitas sarana dan prasarana. Masalah ini 
di jelaskan oleh pihak terkait akibat adanya faktor minimalnya biaya atau 
dana pembangunan.  
Masyarakat selaku pengunjung pun mengakui objek wisata pemandian 
air panas Bayanan ini mempunyai potensi yang bagus air panas yang 
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dimiliki bermanfaat untuk kesehatan tubuh namun pengunjung merasa 
kurang nyaman dengan lingkungan objek wisata karena kurangnya 
pemeliharan tidak didukung dengan fasilitas-fasilitas yang layak terutama 
fasilitas kamar mandi yang digunakan untuk berendam. 
Pihaknya mengatakan untuk mengatasi masalah ini, pihaknya lebih 
mengupayakan pada penanaman opini kepada masyarakat atau 
memaksimalkan stategi promosi kepada masyarakat. Secara internal 
sendiri, pihak dinas terkait telah mengupayakan beberapa upaya untuk 
menarik minat pengunjung dengan menyelenggarakan kegiatan-kegiatan 
yang mendidik, menghibur bahkan mengikuti perkembangan budaya 
masyarakat, yang cenderung update untuk melaksanakan perayaan hari-
hari khusus. Hal ini terbukti sedikit memberikan kenaikan pengunjung 
pada objek wisata ini. Sebagaimana data tahun terakhir, pengunjung objek 
wisata Bayanan telah mengalami kenaikan sekitar 1% dari tahun 
sebelumnya.  
Di luar masalah internal yang dimiliki objek wisata pemandian air 
panas Bayanan, sebagian masyarakat yang dalam hal ini pengunjung 
wisata justru menyalah gunakan tempat  tersebuat sebagai tempat 
penyaluran tindak asusila. Atau dengan kata lain, pelaksanaan kegiatan 
hal-hal yang mengarah kepada perilaku seksualitas. 
 Mayoritas pelaku atas tumbuhnya masalah ini justru dilakukan oleh 
masyarakat asli daerah tersebut. Ditambah objek wisata pemandian air 
panas Bayanan yang letaknya jauh dari pusat keramaian dan letaknya 
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ditengah hutan, menjadi salah satu faktor pendukung tempat wisata 
pemandian air panas Bayanan dijadikan tempat prostitusi. 
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Gambar 4. Pemberitaan Media Koran Online Tentang Objek Wisata 
 
Sumber: www.joglosemar.co 
Berdasarkan Gambar 2, masyarakat selaku pihak eksternal yaitu media, 
kegiatan prostitusi mampu menurunkan citra sebuah objek wisata. 
Sebagaimana dilansir dalam laman Joglosemar.co (06/03/2017), Wakil Ketua 
DPRD Sragen, Bambang Widyo Purwanto, mengatakan bahwa “Praktik 
prostitusi yang tidak kunjung dihentikan di objek wisata tersebut 
mengundang keprihatinannya. Dikatakan, praktik prostitusi di lingkungan 
tersebut telah mencoreng citra objek wisata pemandian air panas Bayanan dan 
Kabupaten Sragen’’. (https://joglosemar.co/2017/03/prostitusi-terbukti-rusak-
citra-pemandian-air-panas-bayanan.html ) 
Bahkan secara tegas wakil ketua DPRD Sragen, Bambang Widyo 
Purwanto meminta pihak terkait untuk menghentikan operasi objek wisata 
Bayanan karena dinilai tidak mampu menurunkan solusi yang tepat. Hal ini 
diungkapkannya dalam wawancara dengan Arief Setiyanto, sebagaimana 
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dikutip dari laman web (20/07/2017, https://joglosemar.co/2017/03/prostitusi-
terbukti-rusak-citra-pemandian-air-panas-bayanan.html) sebagai berikut:  
“Dilihat dari sisi PAD sangat tidak potensial akses jalan menuju kesana saja 
hancur, prostitusi jalan terus. Kalau mau diperhatikan ya prostitusi harus 
ditutup, kalau tidak mampu ya sebaiknya di tutup saja,’’ ujarnya,Minggu 
(5/2/2017)  
Terkait hal ini, pihak Kepala Dinas Pariwisata Pemuda Olah Raga 
mengaku tidak mengetahui adanya masalah yang disebutkan oleh wakil ketua 
DPRD Sragen tersebut di atas. Dengan alasan itulah pihaknya belum bisa 
mengetahui langkah yang tepat untuk dilakukan. 
Dari laman web yang sama (joglosemar.co), dikatakan bahwa pihak 
dinas terkait telah menggalang kegiatan secara periodik terkait pengecekan 
HIV/AIDS, yang bekerjasama dengan pihak kesehatan para PSK di kawasan 
objek wisata itu. hal ini dinilai mampu mengatasi masalah atas rumor yang 
tersebar tersebut. 
Langkah tersebut justru di kritik oleh Wakil Ketua DPRD Sragen, yang 
seharusnya membawa instansi TNI/Polri untuk menutup prostitusi di kawasan 
objek wisata Bayanan. Meskipun pihaknya, tidak menyalahkan secara penuh 
kepada pihak dinas terkait kemunculan masalah prostitusi yang menjamur di 
objek wisata Bayanan, setidaknya terdapat langkah yang akan 
mensuburkannya.  
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Akan tetapi, dibalik kesalahan yang timbul secara eksternal oleh 
pengunjung, pihak pengelola maupun lingkungan wisata pun terbukti 
mendukung munculnya masalah tersebut. Terbukti di area wisata pemandian 
air panas Bayanan tersedia tempat karoke dan hotel. 
Gambar 5. Salah satu tempat karaoke di Bayanan 
 
Sumber: Data Primer 2017 
Tempat karoke tersebut tersedia tidak jauh dengan objek wisata 
pemandain air panas Bayanan, tempat karoke tersebut tidak mencirikan 
seperti tempat karoke namun seperti rumah biasa. Selain tempat karoke juga 
tersedia hotel di kawasan objek wisata pemandian air panas Bayanan. 
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Gambar 6. Hotel Bayanan
 
Sumber: Data Primer 2017 
Hotel Bayanan Indah merupakan salah satu home stay atau penginapan 
yang ada di kawasan objek wisata pemandian air panas Bayanan. Penginapan itu 
awalnya tersedia untuk memfasilitasi wisatawan yang datang dari luar daerah 
yang ingin bermalam di kawasan objek wisata, namun aturan yang ada di dalam 
hotel membebaskan siapa saja yang bebas menginap menimbulkan permasalahan 
di kawasan objek wisata. 
Kedua masalah yang ditimbulkan atas kombinasi pihak dalam dan luar 
inilah yang kemudian menjadi hal yang dianggap negatif dalam pandangan 
masyarakat selaku pengunjung. Semenjak itulah objek wisata Bayanan menjadi 
tercoreng citra positifnya dan banyak pemberitaan dari media koran online. 
Menanggapi tersebarnya rumor-rumor tersebut, pihak dinas yang terkait pun tidak 
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cukup dengan melakukan pendekatan secara internal, dengan para pengelola objek 
wisata bayanan.  
Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, terdapat beberapa 
kegiatan atau upaya yang telah dilakukan pihak dinas terkait memperbaiki citra 
objek wisata pemandian air panas Bayanan, baik itu secara internal maupun 
eksternal. 
Secara Eksternal, Humas Dinas Pariwisata membangun dan membina 
hubungan yang baik dengan masyarakat dan komunitas  yang ada dikawasan 
objek wisata pemandian air panas Bayanan atau komunitas-komunitas yang ada di 
kabupaten Sragen. Humas Dinas Pariwisata Sragen membangun hubungan dengan 
komunitas POLMAS (Polisi Masyarakat) dan Paguyuban Tirto Anget. 
Humas Dinas Pariwisata Sragen menyusun program apa yang akan 
dilakukan untuk memperbaiki citra objek wisata pemandian air panas Bayanan. 
Humas Dinas Pariwisata merencanakan beberapa kegiatan yang lebih 
mendekatkan diri dengan masyarakat sekitar untuk membuang sedikit demi 
sedikit image yang melekat pada masyarakat.Dalam merencanakan semua 
kegiatan tersebut humas tidak berjalan sendiri, humas juga memerlukan peran 
masyarakat atau komunitas seperti dalam program POLMAS (Polisi Masyarakat ) 
yang merupakan polisi yang anggotanya dibentuk dari masyarakat setempat, 
bekerjasama dengan polisi kabupaten Sragen untuk melatih masyarakat tersebut.  
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Gambar 7. Kantor Komunitas Polisi Masyarakat (POLMAS) 
 
Sumber : Data Primer 2017 
 
POLMAS (Polisi Masyarakat) merupakan program yang mengajak 
masyarakat untuk menjaga keamanan dan ketertiban di kawasan objek 
wisata pemandian air panas Bayanan, selain itu juga untuk mengurangi 
hal-hal negatif seperti perkelahian, pencopetan dan lain sebagainya. 
“program yang dilakukan bersama dengan masyarakat terkait 
hal keamanan karena Bayanan satu-satunya objek wisata di 
Sragen yang mempunyai POLMAS (Polisi Masyarakat), itu 
yang meresmikan dari Polres Sragen” (Wawancara dengan 
bagian Pengelola Objek Wisata Pemandian Air Panas Bayanan 
Sragen, Pak Yanuar, 27 November 2017 ). 
 
Dinas Pariwisata Sragen dan pengelola objek wisata pemandian air 
panas Bayanan juga melakukan hubungan kerjasama dengan Paguyuban 
Tirto Anget.Komunitas Paguyuban Tirto Anget merupakan komunitas 
yang peduli dengan objek wisata pemandian air panas Bayanan, kegiatan 
yang dilakukan dengan Paguyuban Tirto Anget ini untuk melakukan 
musyawarah terkait masalah pemeliharaan objek wisata pemandian air 
panas Bayanan. Adanya pengelolaan yang baik  terhadap objek pemandian 
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air panas Bayanan dapat memperbaiki citra dimasyarakat bahwa, 
pemandian air panas  Bayanan sebagai tempat wisata bukan menjadi 
tempat prostitusi. 
“ya kita melakukan musyawarah untuk ini kurangnya apa 
gimana enaknya dibahas sama paguyuban Tirto Anget saat ada 
pertemuan, jadi peran masyarakat juga dilibatkan” (Wawancara 
dengan Pak Lukman, 23 September 2017) 
 
Selain itu pihak humas dinas pariwisata kabupaten Sragen juga 
melakukan pembinaan terhadap masyarakat di daerah Bayanan, untuk 
menciptakan masyarakat sadar wisata yang menjadi pariwisata berbasis 
masyarakat.  
Mengadakan program travel dialog yang merupakan kegiatan 
memperkenalkan wisata Sragen khususnya untuk memperbaiki citra objek 
wisata pemandian air panas Bayanan. 
Gambar 8. Kegiatan Travel Dialog  
 
Sumber: Dinas Pariwisata 2017 
Memperkenalkan untuk meningkatkan minat masyarakat agar 
tertarik mengunjungi objek wisata Pemandian Air Panas Bayanan dan 
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wisata disekitar Sragen. Dinas Pariwisata Sragen dan pengelola objek 
wisata pemandian air panas Bayanan mengadakan event untuk menarik 
daya tarik pengunjung dan bekerjasama dengan masyarakat saat untuk 
melakukan event tersebut. Selain dengan masyarakat humas dinas 
pariwisata kabupaten Sragen juga mengajak komunitas untuk lebih 
mengenalkan objek wisata pemandian air panas Bayanan. 
Disamping itu strategi yang dilakukan  humas Dinas Pariwisata 
untuk memperbaiki citra dengan mengadakan event yang mengikut 
sertakan masyarakat, melakukan pembinaan terhadap masyarakat sekitar 
objek wisata pemandian air panas Bayanan, mengadakan program 
travelodialog, pembuatan buklet profil obyek wisata pemandian air panas 
Bayanan, bekerja sama dengan Buana Asri serta POPFM , pembangunan 
infrastruktur dan pengadaan pertemuan antara komunitas. 
Humas juga tidak hanya melakukan hubungan yang baik dengan 
masyarakat akan tetapi juga melaksanakan kegiatan publikasi, informasi, 
dan pemberitaan berdasarkan ketentuan yang berlaku, serta menjalin 
hubungan dengan media. 
Humas Dinas Pariwisata Kabupaten Sragen menjalin hubungan yang 
baik dengan awak media untuk melakukan kerja sama menyampaikan 
informasi melalui media. 
Untuk saat ini yang dilakukan Humas Dinas Pariwisata Kabupaten 
Sragen terkait kerjasama dengan media,baru bekerjasama dengan media 
radio lokal Buana Asri 94.7 dan popfm 88.8 yang ada di Kabupaten 
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Sragen. Kerjasama yang dilakukan untuk menyebarkan info terkait event 
yang dilaksanakan oleh dinas pariwisata Kabupaten Sragen, khususnya 
event yang di adakan di objek wisata Bayanan. Media lain yang 
mendukung seperti selembaran brosur serta pemasangan spanduk terkait 
event yang ada di Bayanan. 
“media yang sementara kita pakai saat ini baru radio lokal 
seperti buana asri dan popfm aja mba untuk mempublikasikan 
terkait event-event yang akan diselenggarakan, selain itu 
bayanan juga punya buku buklet yang biasa kita bawa untuk 
acara travel dialog keluar kota dan baliho dan brosur ’’. 
(Wawancara dengan Pak Gunawan 20 November 2017 ). 
 
Gambar 9. Spanduk Event Hiburan Musik Semarak Goyang 
Bayanan 
 
Sumber: Data Primer 2017 
 
Selain dengan radio, humas dinas pariwisata kabupaten Sragen 
juga membuat media buklet khusus berisikan tentang sejarah, serta 
gambaran umum tentang objek wisata pemandian air panas Bayanan 
untuk memperkenlkan objek wisata pemandian air panas Bayanan 
kepada masyarakat, selain itu juga untuk memperkenalkan kepada 
daerah-daerah luar Sragen. 
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Gambar 10. Buklet Wisata Pemandian Air Panas Bayanan  
 
 
Dinas Sumber: Data Primer 2017 
Buklet-buklet yang dibuat nantinya akan dibawa oleh 
bagian divisi promosi dan kerjasama Dinas Pariwisata 
Kabupaten Sragen saat kegiataan taveldialog maupun acara-
acara pameran lainnya. Buklet berisi tentang pesona yang 
ditawarkan oleh objek wisata pemandian air panas Bayanan. 
Humas Dinas Pariwisata Sragen telah melakukan beberpa 
kegiatan untuk memperbaiki citra negatif, walaupun belum 
maksimal upaya yang dilakukan Humas Dinas Pariwisata akan 
tetapi memberikan dampak secara perlahan memperbaiki citra 
objek wisata pemandian air panas Bayanan.  
Untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi bagi staff  
karyawan Dinas Pariwisata kabupaten Sragen dan staff karyawan 
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pengelola objek wisata pemandian air panas Bayanan, pihak humas 
Dinas Pariwisata kabupaten Sragen mengadakan pertemuan  rutin setap 
tiga bulan sekali untuk melakukan evaluasi atau memusyawarahkan 
kegiatan yang sudah direalisasikan maupun program kegiatan yang akan 
direalisasikan. 
Kegiatan pertemuan rutin tersebut sebagai salah satu sarana 
mempererat ke akraban antara staff karyawan dengan atasan di kantor 
Dinas Pariwisata kabupaten Sragen dengan staff pengelola yang berada 
di objek wisata pemandian air panas Bayanan. 
Gambar 11. Kegiatan pertemuan rutin  
 
Sumber: Dinas Pariwisata 2017 
Kantor dinas pariwisata kabupaten Sragen juga melakukan 
kegiatan musyawarah dengan duta wisata Sragen terkait untuk 
mempromosikan wisata kabupaten Sragen serta peran Duta Wisata 
dalam memperbaiki citra wisata Sragen khususnya citra objek wisata 
pemandian air panas Bayanan.  
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Staff pengelola objek wisata pemandian air panas Bayanan juga 
melakukan upaya mempertahankan tradisi yaitu dengan  melakukan 
kegiatan rutin yang disebut selamatan (bancaan) di dalam kompleks 
objek wisata pemandian air panas Bayanan setiap Jum’at Legi. Tradisi 
ini dipercaya untuk meningkatkan minat pengunjung terhadap objek 
wisata. 
“masih ada ritual yang dilakukan sampai saat ini mba, percaya 
ga percaya sih tapi itu sudah saya rasakan dampaknya terhadap 
kenaikan pengujung wisatawan, saya dan teman-teman 
pengelola sering menyebutnya selametan kita bikin nasi kuning 
dan makanan lainnya dan setelah selametan itu selesai kita 
makan rame-rame”.(Wawancara dengan bagian pengelola 
objek wisata pemandian air panas Bayanan Sragen, Pak 
Yanuar, 27 November 2017 ). 
 
Langkah selanjutnya yang dilakukan oleh Humas Dinas 
Pariwisata Kabupaten Sragen untuk memperbaiki citra dari objek 
wisata pemandian air panas Bayanan, dengan melakukan perbaikan 
infrastruktur yaitu di awali dengan perbaikan kamar mandi. 
Gambar 12. Renovasi Kamar Mandi Di Objek Wisata  
Pemandian Air Panas Bayanan 
 
Sumber: Data Primer 2017 
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C. Analisis Data  
Dari keseluruhan data yang diperoleh peneliti dalam melakukan penelitian 
dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi telah menunjukkan cukup 
banyak informasi yang diperoleh dan penting untuk diketahui sesuai dengan 
tujuan dari penelitian ini. 
Pihak dinas pariwisata kabupaten Sragen melakukan beberapa kegiatan 
dalam upaya untuk memperbaiki citra objek wisata pemandian air panas 
Bayanan. 
Upaya Humas Dinas Pariwisata Sragen untuk memperbaiki citra objek 
wisata pemandian air panas Bayanan adalah dengan menyusun beberapa 
program kerja yang berkaitan dengan community relations, human relations 
dan media relations. 
1. Strategi Community Relations 
Community Relations yaitu mengatur dan memelihara hubungan 
dengan masyarakat setempat. Komunikasi dengan mereka dapat dilakukan 
dengan dalam acara-acara tertentu. (Widjaja, 1993: 74 ). 
Humas Dinas Pariwisata membangun dan membina hubungan yang 
baik dengan masyarakat dan komunitas  yang ada dikawasan objek wisata 
pemandian air panas Bayanan atau komunitas-komunitas yang ada di 
kabupaten Sragen. Humas Dinas Pariwisata Sragen membangun hubungan 
dengan komunitas POLMAS (Polisi Masyarakat) dan Paguyuban Tirto 
Anget. 
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Humas Dinas Pariwisata Sragen menyusun program apa yang akan 
dilakukan untuk memperbaiki citra objek wisata pemandian air panas 
Bayanan. Humas Dinas Pariwisata merencanakan beberapa kegiatan yang 
lebih mendekatkan diri dengan masyarakat sekitar untuk membuang sedikit 
demi sedikit image yang melekat pada masyarakat.Dalam merencanakan 
semua kegiatan tersebut humas tidak berjalan sendiri, humas juga 
memerlukan peran masyarakat atau komunitas seperti dalam program 
POLMAS (Polisi Masyarakat ) yang merupakan polisi yang anggotanya 
dibentuk dari masyarakat setempat, bekerjasama dengan polisi kabupaten 
Sragen untuk melatih masyarakat tersebut.  
POLMAS (Polisi Masyarakat ) merupakan program yang mengajak 
masyarakat untuk menjaga keamanan dan ketertiban dikawasan objek 
wisata pemandian air panas Bayanan, selain itu juga untuk mengurangi hal-
hal negatif seperti perkelahian, pencopetan dan lain sebagainya. 
“program yang dilakukan bersama dengan masyarakat terkait hal 
keamanan karena Bayanan satu-satunya objek wisata di Sragen yang 
mempunyai POLMAS (Polisi Masyarakat), itu yang meresmikan dari 
Polres Sragen” (Wawancara dengan bagian Pengelola Objek Wisata 
Pemandian Air Panas Bayanan Sragen, Pak Yanuar, 27 November 
2017 ). 
Dinas Pariwisata Sragen dan pengelola objek wisata pemandian air 
panas Bayanan juga melakukan hubungan kerjasama dengan Paguyuban 
Tirto Anget.Komunitas Paguyuban Tirto Anget merupakan komunitas yang 
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peduli dengan objek wisata pemandian air panas Bayanan, kegiatan yang 
dilakukan dengan Paguyuban Tirto Anget ini untuk melakukan musyawarah 
terkait masalah pemeliharaan objek wisata pemandian air panas Bayanan. 
Adanya pengelolaan yang baik  terhadap objek pemandian air panas 
Bayanan dapat memperbaiki citra dimasyarakat bahwa, pemandian air panas  
Bayanan sebagai tempat wisata bukan menjadi tempat prostitusi. 
“ya kita melakukan musyawarah untuk ini kurangnya apa gimana 
enaknya dibahas sama paguyuban Tirto Anget saat ada pertemuan, 
jadi peran masyarakat juga dilibatkan” (Wawancara dengan bagian 
Humas Dinas Pariwisata Kabupaten Sragen, Deny, 20 November 
2017 ). 
Selain itu pihak humas Dinas Pariwisata kabupaten Sragen juga 
melakukan pembinaan terhadap masyarakat di daerah Bayanan, untuk 
menciptakan masyarakat sadar wisata yang menjadi pariwisata berbasis 
masyarakat. Mengadakan program travel dialog yang merupakan kegiatan 
memperkenalkan wisata Sragen khususnya untuk memperbaiki citra objek 
wisata pemandian air panas Bayanan. 
Memperkenalkan untuk meningkatkan minat masyarakat agar tertarik 
mengunjungi objek wisata Pemandian Air Panas Bayanan dan wisata 
disekitar Sragen. Dinas Pariwisata Sragen dan pengelola objek wisata 
pemandian air panas Bayanan mengadakan event untuk menarik daya tarik 
pengunjung dan bekerjasama dengan masyarakat saat untuk melakukan 
event tersebut. Selain dengan masyarakat humas dinas pariwisata kabupaten 
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Sragen juga mengajak komunitas untuk lebih mengenalkan objek wisata 
pemandian air panas Bayanan. 
2. Strategi Human Relations 
Human Relations unsur-unsur rohaniah yang meliputi : sifat, watak, 
tingkah laku, pribadi serta aspek-aspek kejiwaan lainnya yang terdapat 
dalam diri manusia yang menuju suatu kebahagiaan dan kepuasan hati. ( 
Widjaya, 1993 : 168 ) . 
Human Relations adalah suatu proses komunikasi yang dilakukan 
oleh dua orang atau lebih untuk mencapai kepuasan bersama yang 
memperhatikan aspek manusiawi melalui tatap muka dan didasari motif 
tertentu. Untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi bagi staff  
karyawan Dinas Pariwisata kabupaten Sragen dan staff karyawan pengelola 
objek wisata pemandian air panas Bayanan, pihak humas Dinas Pariwisata 
kabupaten Sragen mengadakan pertemuan  rutin setap tiga bulan sekali 
untuk melakukan evaluasi atau memusyawarahkan kegiatan yang sudah 
direalisasikan maupun program kegiatan yang akan direalisasikan. 
Kegiatan pertemuan rutin tersebut sebagai salah satu sarana 
mempererat ke akraban antara staff karyawan dengan atasan di kantor Dinas 
Pariwisata kabupaten Sragen dengan staff pengelola yang berada di objek 
wisata pemandian air panas Bayanan. 
Kantor dinas pariwisata kabupaten Sragen juga melakukan kegiatan 
musyawarah dengan duta wisata Sragen terkait untuk mempromosikan 
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wisata kabupaten Sragen serta peran duta wisata dalam memperbaiki citra 
wisata Sragen khususnya citra objek wisata pemandian air panas Bayanan.  
Hubungan dengan karyawan merupakan kekuatan yang hidup dan 
dinamis yang dibina dan diabadikan dalam hubungan dengan perseorangan 
sehari-hari, terbina dibelakang bangku kerja, mesin, dan meja tulis Menurut 
Archibald Williams dalam Onong (1993: 144).  
Staff pengelola objek wisata pemandian air panas Bayanan juga 
melakukan upaya mempertahankan tradisi yaitu dengan  melakukan 
kegiatan rutin yang disebutselamatan ( bancaan ) didalam kompleks objek 
wisata pemandian air panas Bayanan setiap jum’at legi. Tradisi ini 
dipercaya untuk meningkatkan minat pengunjung terhadap objek wisata. 
“masih ada ritual yang dilakukan sampai saat ini mba, percaya ga 
percaya sih tapi itu sudah saya rasakan dampaknya terhadap 
kenaikan pengujung wisatawan, saya dan teman-teman pengelola 
sering menyebutnya selametan kita bikin nasi kuning dan makanan 
lainnya dan setelah selametan itu selesai kita makan rame-
rame”.(Wawancara dengan bagian Pengelola Objek Wisata 
Pemandian Air Panas Bayanan Sragen, Pak Yanuar, 27 November 
2017 ). 
Langkah yang dilakukan oleh Humas Dinas Pariwisata Kabupaten 
Sragen untuk memperbaiki citra dari objek wisata pemandian air panas 
Bayanan, dengan melakukan perbaikan infrastruktur yaitu di awali dengan 
perbaikan kamar mandi. 
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3. Strategi Media Relations 
Media Relations adalah suatu usaha untuk publikasi atau penyiaran 
yang maksimum atas suatu informasi Humas dalam rangka menciptakan 
pengetahuan dan pemahaman bagi khalayak organisasi perusahaan yang 
bersangkutan. ( Sriyanto, 2015 : 1 ) 
Humas juga tidak hanya melakukan hubungan yang baik dengan 
masyarakat akan tetapi juga melaksanakan kegiatan publikasi, informasi, 
dan pemberitaan berdasarkan ketentuan yang berlaku, serta menjalin 
hubungan dengan media. 
Strategi yang dilakukan oleh Humas Dinas Pariwisata Kabupaten 
Sragen menjalin hubungan yang baik dengan awak media untuk melakukan 
kerja sama menyampaikan informasi melalui media. 
Untuk saat ini yang dilakukan Humas Dinas Pariwisata Kabupaten 
Sragen terkait kerjasama dengan Radio lokal yang ada di Kabupaten Sragen 
untuk menyebarkan info event-event yang dilaksanakan oleh dinas 
pariwisata Kabupaten Sragen, untuk khusus event yang di adakan di objek 
wisata bayanan didukung juga oleh media seperti selembaran brosur serta 
pemasangan spanduk terkait event yang ada dibayanan. 
“media yang sementara kita pakai saat ini baru radio lokal aja mba 
untuk mempublikasikan terkait event-event yang akan diselenggarakan, 
selain itu bayanan juga punya buku buklet yang biasa kita bawa untuk 
acara travel dialog keluar kota dan baliho dan brosur ’’. 
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Selain dengan media radio, humas dinas pariwisata kabupaten Sragen 
juga membuat media buklet khusus berisikan tentang sejarah, serta gambaran 
umum tentang objek wisata pemandian air panas Bayanan untuk 
memperkenlkan objek wisata pemandian air panas Bayanan kepada 
masyarakat, selain itu juga untuk memperkenalkan kepada daerah-daerah luar 
Sragen. 
Humas dinas Pariwisata Kabupaten Sragen mengajak para duta wisata 
Kabupaten Sragen untuk membuat film yang mengangkat crita dari 
masyarakat yang ada di Bayanan, serta menonjolkan wisata-wisata yang ada 
di Sragen khususnya objek wisata pemandian air panas Bayanan. 
Humas Dinas Pariwisata Sragen telah melakukan beberpa kegiatan 
untuk memperbaiki citra negatif, walaupun belum maksimal upaya yang 
dilakukan Humas Dinas Pariwisata akan tetapi memberikan dampak secara 
perlahan memperbaiki citra objek wisata pemandian air panas Bayanan. Citra 
harapan adalah suatu citra yang diinginkan oleh pihak Humas Dinas 
Pariwisata Kabupaten Sragen dan pengelola objek wisata pemandian air 
panas Bayanan, citra yang diharapkan oleh Humas Dinas Pariwisata 
Kabupaten Sragen dan pengelola objek wisata pemandian air panas Bayanan 
semakin berkembang dengan citra yang positif kembali.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan temuan-temuan data dan analisis yang telah peneliti uraikan 
pada bab-bab sebelumnya, kegiatan yang sudah dilakukan oleh Humas Dinas 
Pariwisata Sragen melalui beberapa strategi yaitu : 
1. Strategi Humas yang pertama Human Relations dimana Strategi yang 
dilakukan disini yaitu memelihara keakraban dan kekompakan antara 
sesama staff karyawan dan atasan di dinas pariwisata kabupaten Sragen 
maupun staff karyawan pengelola objek wisata pemandian air panas 
Bayanan, dengan mengadakan kegiatan perkumpulan rutin setiap tiga bulan 
sekali. Pengelola objek wisata pemandian air panas Bayanan masih 
melestarikan kegiatan selametan atau bancaan untuk menjaga tradisi. 
2. Strategi Humas yang kedua dilakukan yaitu Community Relations  atau 
menjalin hubungan yang baik dengan komunitas. Kegiatan yang dilakukan 
meliputi berkumpulan dengan paguyuban tirto anget, serta membentuk 
POLMAS (Polisi Masyarakat) dan melakukan pembinaan terhadap 
masyarakat agar teciptanya wisata berbasis masyarakat. 
3. Strategi Humas yang ketiga yaitu Media Relations yang dilakukan oleh 
Humas Dinas Pariwisata Sragen dalam strategi memperbaiki citra objek 
wisata Bayanan bekerjasama dengan radio Buana Asri, POPFM Sragen 
terkait penyebaran event dan membuat buklet profil objek wisata 
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pemandian air panas Bayanan untuk lebih memperkenalkan objek wisata 
Bayanan ke daerah lain. 
Kegiatan-kegiatan  yang sudah dilakukan oleh dinas pariwisata kabupaten 
Sragen telah memberikan efek citra perusahaan atau lembaga. Citra yang 
terbentuk dari opini-opini masyarakat yang ada di objek wisata pemandian air 
panas Bayanan, di mana masyarakat beropini bahwa objek wisata Bayanan 
tidak terlepas dari hal negatif namun pihak Dinas Pariwisata Sragen telah 
melakukan beberapa strategi dan memperbaiki citra yang ada di objek wisata 
pemandian air panas Bayanan.  
 
B. Saran 
Penelitian mengenai “Strategi Humas Dinas Pariwisata Sragen Dalam 
Memperbaiki Citra Pemandian Air Panas Banyanan” terdapat beberapa saran 
yang diusulkan dari beberapa kesimpulan yang diberikan, yaitu : 
1. Akademis 
Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontibusi 
bagi pengembangan ilmu komunikasi khususnya di bidang kehumasan, 
serta dapat menjadi acuan dalam penelitian-penelitian kehumasan 
selanjutnya. 
2. Praktis 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan untuk Humas Dinas 
Pariwisata Sragen serta masyarakat yang ingin mengetahui kegiatan-
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kegiatan yang dilakukan pihak Humas Dinas Pariwisata Kabupaten 
Sragen. 
Program kerja yang sudah direncanakan dapat direalisasikan dalam 
kegiatan-kegiatan, tidak sekedar upaya lokal tapi juga memperkenalkan 
bayanan ke Nasional sampai Internasional seperti wisata Sragen lainnya. 
Pihak pemerintah tidak memperhatikan hanya satu persatu objek 
wisata tapi lebih dari itu mengembangkan semua objek wisata lainnya 
yang berpotensi. Lebih memperhatikan isu-isu yang ada di objek Wisata 
dan menanganinya. 
Pihak pengelola maupun pemerintah nantinya bisa meningkatkan 
daya tarik objek wisata pemandian air panas Bayanan dengan 
meningkatkan kualitas alam yang ada dikawasan objek wisata pemandian 
air panas Bayanan.  
Kualitas alam pedesaan yang ada di kawasan objek wisata 
pemandian air panas Bayanan bisa dijadikan huniaan yang berkualitas, dan 
nantinya bisa memberikan kesempatan untuk masyarakat belajar 
kehidupan pertanian yang menguntungkan dan ekosistemnya hal tersebut 
bisa menjadi tambahan daya tarik wisata.  
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Lampiran.5 Kantor Dinas Pariwisata Kabupaten Sragen 
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Lampiran. 6 Objek Wisata Pemandian Air Panas Bayanan 
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Lampiran.7  Wawancara dengan pengelola objek wisata  
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Lampiran.8 Wawancara dengan Humas Dinas Pariwisata di kantor Dinas 
Pariwisata Sragen (23 September 2017) 
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Lampiran 1. Transkip Wawancara 
Transkip Wawancara 
Narasumber    : Lukman Hakim S.E Msi 
Jabatan           : Humas Dinas Pariwisata (Divisi pengembangan pariwisata) 
Pewawancara : Mira Elmayani  
1. Bagaimana tanggapan anda tentang banyak nya pemberitaan negatif 
tentang objek wisata pemandian air panas Bayanan Sragen ?  
Jawab : kita dari pihak dinas pariwisata tidak bisa membenarkan ataupun 
menyalahkan tentang brita itu mba, tinggal bagaimana orang menilainya 
dari sudut pandang mana, dari sudut pandang yang positif atau yang 
negatif. Tetapi keadaan yang terjadi tidak separah yang diberitakan hanya 
saja objek wisata Bayanan itu kena dampak dari lingkungan sekitar,seperti 
adanya bangunan karoke dan hotel lebih khususnya tempat karoke yang 
menjadi penyalah gunaan tempat. 
2. Bagaimana strategi anda selaku humas untuk dinas pariwisata tetap bisa 
bertahan ? 
Jawab : Sebenarnya untuk masalah mempertahankan atau bisa dikatan 
mampu bersaing dengan objek wisata lainnya kita selalu menciptakan 
kreatifitas untuk menjual objek wisata yang ada, dan kitapun dibantu oleh 
duta wisata sragen mba. 
3. Strategi apa yang diterapkan oleh anda selaku humas dinas pariwisata 
dalam memperbaiki citra objek wisata pemandian air panas Bayanan ?  
Jawab : Strategi yang dilakukan yang pertama menjalankan program 
pembersihan tempat prostitusi seperti tempat karoke dan mengajak 
bekerjasa dengan satpol pp dan kepolisian serta melakukan pembinaan 
kepada masyarakat bekerjasama juga dengan dinas sosial, memperbaiki 
insfaktuktur dan pemeliharan objek wisata yang lebih maksimal mba. 
4. Adakah hambatan yang muncul dalam menerapkan strategi tersebut ? 
 
